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ABSTRAK

Malik Fajar, NIM : 2020203870133002, Analisis Kepuasan Penggunaan
Media Tiktok dikalangan Remaja di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang.
Tesis. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Pascasarjana IAIN
Parepare

Munculnya media baru di Indonesia memberikan dampak bagi perubahan
masyarakat. Khususnya remagja, tidak sedikit yang memanfaatkan media baru
sebagal gjang untuk mencari kepopuleran dan pengakuan diri. Salah satu bentuk
media baru saat ini yaitu aplikas Tiktok. Aplikas Tiktok merupakan sebuah
jaringan sosial dan platform video music Tiongkok yang digunakan untuk
membuat video kemudian dibagikan kepada pengguna aplikasi Tiktok lainnya.
Salah satu dampak perubahan perilaku yang bisa ditimbulkan dari penggunaan
aplikasi Tiktok ini adalah kepuasan dari remaja tersebut. Dikarenakan dukungan
dari fitur-fitur menarik serta pilihan lagu yang beragam di dalam aplikasi.
Kepuasan masing-masing remaa berbeda tergantung pada tingkat intensitas
remga dalam menggunakan aplikas Tiktok. Semakin tinggi intensitas
menggunakan aplikasi tiktok, maka dampak yang ditimbulkan juga akan tinggi
begitu pun sebaliknya.

Penelitian inibertujuan untuk mengetahui “Bagaimana Intensitas dan
Kepuasan Penggunaan Media Tiktok Dikalangan Remaa di Kecamatan
Mattirobulu Kabupaten Pinrang”. Teori yang digunakan adalahTeori Uses and
Gratification yakni teori yang menjelaskan tentang sifat khalayak yang aktif
dalam mengkonsumsi media sehingga mereka dapat selektif dalam memilah milah
pesan media yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan audiensi.Penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis penelitiannya adalah
penelitian lapangan. Penelitian ini sasarannya pada remajayang ada di Kecamatan
Mattirobulu Kabupaten Pinrang sebagai pengguna aplikasi media Tiktok. Peneliti
memfokuskan penelitian di wilayah Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang
karena banyaknya remaja yang menggunakan aplikasi Tiktok terkhusus di masa
Covid-19. Alasan peneliti memilih pengguna Tiktok dikarenakan media Tiktok
adal ah salah satu platform yang paling digemari oleh remaja masakini. Apalagi di
tengah pandemi Covid-19, aplikasi Tiktok semakin disuguhi berbagai fitur
khususnya dalam bentuk audio visual.

Kata Kunci: Intensitas dan Kepuasan Penggunaan Aplikas Tiktok dan Teori
Uses and Gratification.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan kemajuan teknologi, maka banyaknya media yang dapat

digunakan manusia untuk dijadikan alat dalam berkomunikasi, demikian pula
dengan media sosial yang dapat dengan mudah diakses melalui jaringan internet.
Pada umumnya fungsi dari media sosial di antaranya untuk berbagi pesan dengan
banyak pengguna media sosial itu sendiri, yaitu berupa berita (informasi), gambar
(foto) dan juga tautan video. Media sosia tidak hanya dapat di akses di perangkat
komputer, tetapi dengan adanya aplikasi di smartphone atau telepon pintar, maka
semakin memudahkan masyarakat untuk mengakses media sosial secara mobile
sehingga dapat diakses kapan pun dan di mana pun.t

Hadirnya media sosial tentunya dapat memudahkan penggunanya dalam
mendapatkan informasi sekaligus hiburan dari penjuru dunia tanpa harus terbatas
oleh jarak dan waktu, selain itu penggunaan media sosial dianggap sebagai salah
satu wadah yang bisa membantu penemuan identitas diri, melalui media sosia
semua dapat memiliki komunitas yang memberikan kesempatan untuk melakukan
interaksi secara sosia dengan orang lain, ha ini dilakukan agar mendapatkan
umpan balik tentang dirinya. Umpan balik inilah yang dijadikan pedoman dalam
membentuk konsep diri.

Kemguan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam

kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan

IAhmad Setiadi, “Pemanfaatan Media Sosial untuk Efektivitas Komunikasi”’, Jurnal
AMUIK BSI Karawang, |, No.1 (2012), h. 344.



ilmu pengetahuan. Teknologi yang sebenarnya merupakan alat bantu ekstens
kemampuan diri manusia, telah menjadi sebuah kekuatan otonom yang justru
membatas perilaku dan gaya hidup manusia. Perkembangan teknologi memang
sangat diperlukan, setiap inovas diciptakan untuk memberikan manfaat positif
bagi kehidupan manusia serta memberikan cara baru dalam melakukan aktivitas.
Di eradigital saat ini, mediasosia menjadi kebutuhan primer bagi setiap orang.?

Kehadiran media sosial memudahkan orang-orang untuk mengakses apa pun
dan di mana pun serta mempermudah memenuhi kebutuhan hidup. Fungsi utama
media sosial adalah memudahkan orang untuk berkomunikas tanpa batas ruang
dan waktu, memberikan informasi dari belahan dunia manapun. Media sosia yang
berkembang serta digemari oleh manusia saat ini. Perkembangan industri pada
sosia media saat ini sangat melonjak tgiam. Hal ini ditandai dengan semakin
banyaknya perusahaan-perusahaan pengembang aplikasi yang bermunculan
sehingga membuat persaingan semakin kompetitif. Banyaknya hal yang
mengharuskan masyarakat Indonesia khususnya di kota-kota besar untuk dengan
berbagal kelebihan. Begitu pula dengan salah satu aplikasi sosial media yang saat
ini sedang popular kemunculannya di Indonesia yakni Tiktok.

Di Era kemguan teknologi dan informas seperti saat ini khususnya para
remagja saat ini sudah banyak mengenal teknologi untuk menggunakanya dalam
hal-hal yang positif, diantara untuk mempermudah dalam berbagi informasi,

menumbuhkan sifat kritis, serta menjalin hubungan baik antara pengguna media

2Setiawan, “Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Secara Bijaksana,” “The Save
Way of Using ICT For Student Learning™, Talk Show Westjava NextGent Education, (Bandung, 20
Mei 2016) h. 12.

3Abdul Kadir dkk, “Pengantar Teknologi Informasi”(Yogyakarta : Andi Offset, 2003),
h.3.



sosia. Dari seluruh pengakses internet di Indonesia disebutkan didominasi oleh
pengguna remaja, menurut survey lembaga APJJl (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia) remaja usia 15-20 tahun disebut mencangkup 64 persen dari
pengguna internet di Indonesia dan Aplikasi media terpopuler ditempati oleh
Facebook pada tempat pertama, lalu disusul oleh Instagram pada peringkat kedua
di Indonesia. Beberapa peneliti mengungkapkan rata-rata remaja di Asia maupun
Amerika Serikat mengakses media sosia lebih dari lima jam sehari mencangkup
untuk keperluan menonton sampai melakukan interaksi di dunia maya . Oleh
karena itu banyak remaja yang menggunakan media sosia sebaga gang kepuasan
diri khususnya dalam media sosial pada aplikasi Tiktok.*

Lebih lanjut dijelaskan bahwa komunikas saat ini seperti Blog, Wikipedia,
dan jgaring sosia adalah bentuk media sosial yang paling umum di gunakan oleh
manusia karena merupakan medium yang paling popular dalam kategori media
sosia di antaranya adalah Facebook, Twitter,WhatsApp, Instagram, Tiktok dan
lain-lain, namun pada penelitian ini peneliti akan fokus pada satu media sosia
yaitu aplikas Tiktok.

Perkembangan teknologi informasi menyebabkan perubahan pada kehidupan
masyarakat dalam segada peradaban dan kebudayaan. Haag dan Keen
mendefiniskan teknologi informasi sebagal seperangkat alat yang membantu
dalam bekerja dengan informasi dan melakukan tugas yang berhubungan dengan
pemrosesan informasi.® Semakin bertambahnya zaman, inovasi teknologi semakin

bervariasi. Terlebih dengan kebutuhan internet yang terus meningkat sebagai

4Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJI). Survey Internet Aplikasi Tiktok APJI
2016 (Diakses di http://mww. Apji.or jd/survei2016 pada 29 April 2022)
SAbdulK adirdkk.,Pengantar Teknol ogil nformasi (Y ogyakarta: Andioffset,2013), h.3.



sarana untuk pertukaran dan penyebaran informasi. Berdasarkan data lembaga

riset emarketer, populasi netter di tanah air terus meningkat setiap tahunnya.®

Indonesia menempati urutan ke enam dengan presentasi pengguna internetdi

tahun 2018 sebanyak 123 jutajiwa.” Hal ini bisaterlihat dari grafik berikut.
Gambar 1.1

Presentasi Pengguna Internet di Dunia

Top 25 Countries, Ranked by Internet Users, 2013-2018

miflions

2013 2094 2015 2016 2017 2018
1 Ghina* BT a3 A GH28 FO0.1 1362 Tra
2. U5t 2060 2529 2593 2649 2697 2741
3. India 1672 2156 2523 2838 3138 3483
& Brazi g92 1077 1137 1198 1233 1259
i} lapan 106,10 1021 1036 145 1[}5.'3 105,.4
& Indonasia 728 837 934 1028 1126 1230
7 Russla 775 819 874 914 943 968
8. Getrmany 595 616 622 625 #27 627
9 Mexico 531 504 451 707 757 804

10. Nigaria 513 %?.? .?3.2 691 ?.5.1 34.3

Teknologi yang semakin canggih tentu sangat diperlukan untuk inovasi
sesuatu yang diciptakan guna memberikan manfaat positif bagi kehidupan.
Namun, tentu sgja setiap hal yang baru memberikan dampak positif dan negative
dari adanya kecanggihan ini. Khususnya remaja, tidak sedikit yang menggunakan
kecanggihan teknologi sebagai gang untuk mencari kepopuleran atau perhatian
banyak orang. Munculnya berbagai platform aplikasi, membuat kecanggihan

teknologi semakin sempurna. Seiring berkembangnnya digital, beberapa platform

SArya Pitaloka, Pengguna Internet Indonesia Nomor
Enam,https://kominfo.go.id/content/detail/4286/pengguna-internet-indonesia-nomor
enam/Osorotanmedia diakses pada 20 Februari 2022 pukul 15:44 wita.

"Dwi Hadya  Jayani, Presentasi Pengguna Internet di Dunia,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/02/26/presentase-pengguna-internet-di-duni a/O#
diakses padatanggal 12 Februari 2022 pukul 16:14 wita.




aplikass menyediakan dukungan pembuatan videoyang dilengkapi dengan
fasilitasfitur-fitur yang menarik. Salah satunya terdapat pada aplikasi “Tiktok”
yang berasal dari perusahaan teknologi asal Tiongkok.

Pada aplikasi Tiktok pengguna dapat membuat video yang hanya berdurasi
kurang lebih 30 detik dengan memberikan special effects yang unik dan menarik
serta memiliki dukungan musik yang banyak sehingga pengguna nya dapat
melakukan performa dengan beragam gaya atau pun tarian, dan masih banyak |agi
sehingga mendorong kreativitas pengguna nya menjadi conten tcreatore. Selain
itu aplikasi Tiktok juga dapat memberikan pengguna nya menggunakan beragam
special leffect, dan juga music background dari berbagai artis terkenal berbagai
kategori dan juga special effect lain nya yang digunakan secara instan, sehingga
dapat membuat video menarik serta memiliki alunan lagu yang disesuaikan
dengan situasi divideo tersebut.®

Platform media sosial Tiktok merupakan media sosial yang memberikan
banyak kebebasan pada penggunanya untuk berkreasi dengan membuat video
pendek dimana pengguna dapat menari dan bergaya bebas dengan aplikas ini,
mendorong para pembuat konten untuk dapat meningkatkan imginasi agar
meningkatkan kreatifitas dan membebaskan ekspresi mereka. Tiktok menjadikan
ponsel pengguna sebagai studio berjalan. Berdurasi kurang lebih 15 detik, aplikasi
ini menghadirkan spesial effects yang menarik dan mudah digunakan sehingga
semua orang bisa menciptakan sebuah video yang keren dengan mudah.

Didalamnya terdapat Special effects seperti efek shaking and shivering pada video

8Devri Aprilian, “Hubungan antara Pengguna Aplikasi Tik Tok dengan Perilaku
Narsisme Sswa Kelas VIII SVIPN 8 Bengkulu”, Jurnal limiah Bimbingan dan Konseling, 11, No.3,
(2019), 222.3.



dengan electronic music, merubah warna rambut, 3D stickers, dan properti
lainnya.

Aplikasi Tiktok memungkinkan pengguna untuk secara cepat dan mudah
membuat video-video pendek yang unik untuk kemudian dibagikan ke teman-
teman dan dunia. Memberdayakan pemikiran-pemikiran yang kreatif sebagai
bentuk revolus konten, menjadikan aplikas ini sebagai sebuah wujud tolak ukur
baru dalam berkreasi bagi para online content creators di seluruh dunia, terutama
Indonesia. Aplikass mobile Tiktok (vers berbahasa Inggris) kini telah bisa
diunggah di Google Play (Android) dan App Store. Tiktok didukung oleh
perusahaan yang bergerak dalam teknologi kecerdasan buatan, ByteDance.
Algoritma rekomendasi yang dipersonalisas dari ByteDance membuat Tiktok
memahami preferensi pengguna dan meningkatkan engagement.®

Tiktok merupakan salah satu aplikasi yang paling terpopuler dan diminati di
dunia. Tiktok memungkinkan penggunanya membuat video berdurasi lima belas
detik diserta musik, filter, dan beberapa fitur kreatif lainnya. Aplikas ini
diluncurkan oleh perusahaan asal Tiongkok, China. ByteDance pertama kali
meluncurkan aplikasi yang memiliki durasi pendek yang bernama Douyin. Hanya
dalam waktu satu tahun, Douyin memiliki 100 juta pengguna dan satu miliar
tayangan video setigp hari. Popularitas Douyin yang tinggi membuatnya
melakukan perluasan ke luar China dengan nama Tiktok. Menurut laporan dari
Sensor Tower, aplikasi ini diunduh 700 juta kali sepanjang tahun 2019. Hal ini

membuat Tiktok dapat mengungguli sebagian aplikas yang berada dibawah

%Susilowati,(2018), Pemanfaatan Aplikasi Tiktok sebagai Personal Branding di
Instagram  (Studi  deskriptif ~ kualitatif pada akun  @bowo_allpennliebe),  Jurnal
Komunikasi,2018),h. 176.



naungan Facebook Inc aplikasi ini menempati peringkat ke dua setelah Whatsapp
yang memiliki 1,5 miliar pengunduh.©

Di Indonesia, pada tahun 2018 aplikasi ini dinobatkan sebagai aplikasi
terbaik di Play store yang dimiliki oleh Google. Tidak hanya itu, Tiktok juga
menjadi kategori aplikasi paling menghibur.'* Aplikasi buatan China ini sempat
diblokir oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) di pertengahan
2018, aasannya karena adanya konten-konten yang negatif, terutama bagi anak-
anak. Pemblokiran pada aplikasi ini hanya berlangung seminggu, mulai 3-10 Juli
2018.

Aplikas ini banyak digemari oleh para remaa, anak kecil, bahkan sampai
pada orang dewasa yang merasa mmbutuhkan hiburan. Konon, aplikas ini
memiliki nama lain aplikasi “goblok”. Banyaknya anak muda maupun dewasa
yang membuat dan memposting video diberbaga platform media sosianya
membuat tidak hanya aplikasi ini semakin popular namun orang yang
menggunakan aplikasi “goblok” ini ikut populer.*2Tiktok memiliki ciri khas
sendiri. Video yang diunggah oleh Tiktok memiliki “watermark” berupa username
yang membedakannya dengan aplikasi lainnya.

Selain itu penggunaan aplikasi Tiktok dapat digunakan untuk menunjukkan
eksistens diri di kalangan remaja. Eksistens diri merupakan suatu usaha manusia

untuk mencari dan memahami arti kehidupan bagi dirinya yang diyakini sebagai

®Kusuma, P. W. Di Balik Fenomena Ramainya TikTok di Indonesia,
https://tekno.kompas.com/read/2021 diaksespada?1September 2021 pukul 14.39 Wita.

Y mron, R. M. TikTok Jadi Aplikasi Terbaik di Play
Sore.https://inet.detik.com/mobil eapps/d4329137/tiktok-jadi-aplikasiterbaik-di-play-store.
diaksespada21September 2021 pukul 14.57 Wita.

PHariansyah. Millenials “Bukan Generasi Micin”.(Jakarta: Guepedia, 2018), h.33.




sebuah bentuk dari nilai batiniah yang paling utama, tidak ada satu orang atau
individu pun atau sesuatu yang dapat memberi pengertian tentang arti dan maksud
dari kehidupan seseorang tersebut, jadi setigp manusia harus menemukan cara
sendiri untuk menghadapi kondisi dan lingkungan sekitar.®

Apabila orang lain menganggap individu eksis, maka keberadaan individu
tersebut sudah dianggap dan dapat diperhitungkan oleh orang-orang di sekitarnya.
Maka dari itu, eksistensi biasanya dijadikan acuan sebagai gang pembuktian diri
bahwa kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan dapat berguna dan mendapat nilai
yang baik dimata orang lain. Begitu juga yang rasakan oleh pengguna aplikasi
Tiktok, mereka akan membentuk konsep diri yang sesuai dengan keinginannya
untuk membentuk eksistens diri kepada orang lain.

Keinginan untuk menjadi eksis ini identik dengan orang yang memiliki
kepribadian narsisme. Narsisme dapat dikonseptualisasikan sebagai kemampuan
seseorang untuk mempertahankan citra diri yang relatif positif melalui berbagai
proses pemahaman diri dan pengaturan diri. Hal ini berarti narsisme berhubungan
dengan citra diri seseorang yang terlampau positif, yang memandang bahwa
dirinya sangat baik, optimis, dan positif terhadap dirinya sendiri.'*

Setigp orang harus benar-benar mempunyal kontrol atas perilaku eksis,
karena jika berlebihan tentu dapat mengarah kepada perilaku ujub atau takjub
kepada diri sendiri, yang di dalam agama Islam sangat jelas ditentukan sebagai

akhlak tercela

13Afrizal Nur Islami, “Media Sosial dan Eksistensi Diri Remaja Berprestasi di Kota
Palu”, Jurnal Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Tadulako, V, No.3, (2018), h,4.

14Ayu Purnamasari, “Hubungan Citra Diri dengan Perilaku Narsisme pada Remaja Putri
Pengguna Instagram di Kota Prabumulih”, Jurnal Psibernetika, XI, No. 2 (2018), h, 117.



Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Lugman/31: 18.

5588 JEG 08 Lnl ¥ bl ()R 5 51 (o (8 Y5 o R S8 Y
Terjemahnya:

”Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong)

dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh Allah tidak

menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri”.*°

Berdasarkan ayat di atas, dapat di ketahui bahwa Allah swt memerintahkan
manusia untuk tidak berlaku sombong, baik perasaan, sikap, perkataan, maupun
perbuatan. Karena hal itu dapat mengundang kemurkaan Allah Swt dan dia tidak
menyenangi orang-orang yang bersikap sombong dan angkuh di muka bumi
sekecil apapun itu.

Perilaku eksis yang berlebihan memiliki kecenderungan untuk mengarah
pada perilaku membanggakan diri sendiri, karena merasa lebih bak dari pada
yang lainnya. Tujuan proses unggah video di Tiktok juga tentu bervariasi, hanya
sekadar mengikuti tren sga, ingin menunjukkan gaya, Kkreativitas atau
kemampuan tertentu, atau untuk menujukan kepada orang lain mengenai suatu
hal. Durasi video Tiktok yang pendek juga dirasakan lebih praktis dari pada
Youtube yang lebih cenderung berisi video-video dengan duras yang
panjang.Video-video dengan jumlah tayang yang baik, memiliki peluang untuk
vira atau dilihat oleh banyak orang, sehingga jumlah tayang ini kerap kali
menjadi tolak ukur popularitas sebuah akun Tiktok.

Menurut Bytedance, Indonesia sendiri memiliki pengguna aktif aplikasi

’Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2000), h.171.



10

tiktok sebanyak 10 juta setiap bulannya.l® Hal ini didukung dengan beragamnya
aplikasi tiktok seperti khmer tiktok, full dj tiktok, duet tiktok parah, dj tiktok remix,
tiktok meme soundboard, hot video for tiktok danlain sebagainya. Semua aplikasi
tiktok tersebut dapat dengan mudah didownload melaui google playstore.

Sebagian besar pengguna aktif aplikasi tiktok ini adalah para remgja. Masa
remga adalah masa transisi dan pencarian jati diri. Dalam masa transisi dan
pencarian jati diri, remga mengalami perubahan yang mencakup kematangan
mental, emosional, sosiad, dan fisk.)” Masa remaga menurut Mappiare
berlangsung antara umur 12-21 tahun bagi wanita dan 13-22 tahun bagi pria.'®

Aplikasi tiktok yang digunakan oleh remaja tidak menutup kemungkinan
terdapat konten yang mengandung unsur negatif di dalamnya. Adanya konten-
konten negatif tersebut tentunya dapat membahayakan untuk perkembangan
mental penggunanyayang rata-rata remajayang berusia di bawah 18 tahun karena
belum stabilnya dari segi pendirian maupun pemikiran.

Masa remaa merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa
dalam ha ini terdapat perkembangan bak itu secara fislk maupun mental.
Terdapat batasan usia yang umunya digunakan oleh ahli antara 12 sampa 21
tahun, dapat dikelompokkan antara lain, remaja awa memiliki rentang usia 12-15
tahun, remagja pertengahan 15-18 tahun dan remaja akhir yang memiliki rentang
usia 18- 21 tahun.*®

Masa remgja sangat penting terhadap masa perkembangan yang akan

Bywww.kompas.com edisi5uli 2021, diaksespada21September 2021.

"Rital .Atkinson,dkk.,Pengantar Psi kol ogi.EdisiVI11.Terj.NurjannahdanRukminijudul agli
Introductiontopsychol ogy.(Jakarta :Erlangga, 1999), h.135.

18AndiMappiare, PsikologiRemaja (Surabaya:UsahaNasional,1982),h.27.

®Desmita. Psikologi Perkembangan. (Bandung: Rosdakarya, 2010), h.55.
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dilewati oleh individu. Sedangkan masa perkembangan remaja adalah masa ketika
mencapai kematangan mental, emosional, sosial, fisik, yang merupakan periode
perkembangan individu pada masa peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa.
Hal ini mengakibatkan perbedaan karakteristik antara satu dengan yang lain.
Perubahan baik secara fissk maupun psikis serta kehidupan sosia yang
mendatangkan berbagal persoalan dan tantangan.

Daam hal ini terdapat beberapa hal tugas perkembangan remaja, yang salah
satunya mengenai  kepercayaan diri.?° Kepercayaan diri (self confidence)
merupakan percaya pada kemampuan dan penilaian diri sendiri untuk dapat
melakukan suatu pekerjaan serta mencari keefektifan pendekatan yang diperlukan.

Kepercayaan diri yang mengarah pada hal-hal positif, ketika seorang
individu atau remaja memiliki sifat optimisme dan menerima kemampuan diri
sendiri dalam menghadapi segala hal baik oleh dirinya maupun lingkungannya
secara bebas dan yakin.

Remgja yang ada di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang
menggunakan aplikasi tiktok dengan berbagai alasan. Pertama, remaga ingin
mengekspresikan dirinya agar kepuasaan dalam menggunakan media dapat
dirasakan. Kedua, kontrol dan kebebasan berekspress merupakan dua variable
yang dipuja dikalangan remaja, ha ini karena keduanya identik dengan
kemadirian dan kedewasaan. Ketiga, adanya rekomendas dari teman, sebagai
remga, tentunya pertemanan dan kelompok memiliki peran yang sangat

signifikan dalam pemenuhan identitas diri. Remaja terbiasa berkelompok dan

2ginggih, Yulia. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Jakartaz BPK Gunung
Mulia, 2008), h.43.
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mengerjakan tugas berbaga ha bersama-sama, penawaran tiktok dapat menjadi
media untuk mengasah kemampuan dan berpeluang menunjukkannya kepada
remajalainnyayang ada di media sosial.

Untuk itu remga yang ada di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang
memberikan kehadiran tiktok menjadi jalan pintasbagi para remga untuk
mengambil kontrol penuh dan mengekspresikan diri sebebas-bebasnya. Belum
lagi, iming-iming bonus mencapai ketenaran dan menjadi micro-selebrities
membuat banyak orang berekspestasi akan pengetahuan yang akan diberikan
penggunalain atas aksi yang dilakukan.

B. Fokus Penelitian dan Deskrips Fokus
1. Fokus penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti memfokuskan
penelitiannya pada analisis kepuasaan penggunaan media tiktok dikalangan remaja
di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang.

2. Deskrips fokus
Menghindari adanya kesalahan penafsiran pembaca terhadap penelitian ini,

maka peneliti memberikan focus pemaknaan yang lebih rinci agar tidak
memunculkan penafsiran yang bermakna ganda Daam ha ini peneliti
memberikan  batasan  judul dalam bentuk deskrips focus dengan
menyederhanakan pemaknaan. Deskripsi fokus penelitian ini adalah analisis
kepuasaan penggunaan media tiktok dikalangan remaja di Kecamatan Mattirobulu

Kabupaten Pinrang.
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C. Rumusan Masalah
1 Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah perlu diberikan identifikasi jelas
sehingga identifikasi bertujuan agar menentukan permasalahan di latar
belakang permasalahan yang ada pada sebelumnya, penulisperlu
mengidentifikasidan menemukan permasalahan yang ada pada penelitian ini
sebagai berikut:
a Intensitaspenggunaan media tiktok dikalangan remaga di
Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang.
b Kepuasaan penggunaan media tiktok dikalangan remga di
Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang.
2 Perumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana intensitas penggunaan media tiktok dikalangan remaja
K ecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang?
b. Bagaimana kepuasaan penggunaan media tiktok dikalangan remga
Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang?
D. Tujuan Penelitian
Tiktok merupakan aplikasi yang sering digunakan oleh remagja, tentu
memiliki tujuan dari tiap remaja sendiri. Penelitian ini bertujuan, sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui intensitas penggunaan media tiktok dikalangan remaja

Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang.



14

2. Untuk mengetahui kepuasaan penggunaan media tiktok dikalangan

remaja Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari karya ilmiah pada umumnya ditinjau dari kegunaan
praktisdan teoretis, penelitian ini bermanfaat, sebagai berikut:

1. Manfaat praktis
Secara praktis, pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
dan masukan bagi pihak yang berkepentingan seperti pemerintah,
masyarakat, terkhusus remaja yang ada di Kabupaten Pinrang sehingga
dapat menyelesaikan penelitian ini dengan baik. Selain itu, penelitian juga
dapat memberikan masukan terkait penelitian yang akan dilakukan.
Penelitian akan berpedoman pada hal yang akan di teliti seperti secara
prakis akan ada pihak yang berkepentingan dalam hal ini pemerintah,
masyarakat terkhusus remaja yang akan di teliti.

2. Manfaat teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi,
atau sebuh penggambaran khsusu mengenai teori-teori yang dimunculkan
daam penditian ini, tujuannya agar pembaca leih tertarik dan
memudahkan mereka dalam menemukan literatur teori yang berkaitan
dengana analisis kepuasan penggunaan tiktok, khususnya yang berkaitan
dengan kagjian analisis kepuasaan penggunaan media tiktok dikalangan

remaja Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang.
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F. Definis Istilah atau Pengertian Judul
Definisi istilah atau pengertian judul beris mengena penjelasan tentang
variabel penelitian yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian.
Dalam proposal penelitian ini, peneliti mengangkat judul analisis kepuasan
penggunaan media tiktok dikalangan remaja di Kecamatan M attirobulu Kabupaten
Pinrang.
1. Definis anaisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya.®® Analisis bukan hanya sekadar penulusuran
dan penyelidikan, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan
secara sungguh-sungguh dengan menggunakan pemikiran yang kritis
untuk meperoleh kesimpulan dari apayang ditaksir.
2. Definisi Kepuasaan
Kepuasaan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang timbul
karena membandingkan kinerja yang telah dipersiapkan produk (atau
hasil) terhadap ekspektasi mereka.
3. Definisi Tiktok
Tiktok merupakan salah satu aplikasi yang paling terpopuler dan diminati
di dunia. Tiktok memungkinkan penggunanya membuat video berdurasi
lima belas detik disertai musik, filter, dan beberapa fitur kreatif lainnya.

Aplikasi ini diluncurkan oleh perusahaan asal Tiongkok, China.??Menurut

2LAhmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung, PT. Al. Maarif ,
2018), h.25.

2Kusuma, P. W. Di Balik Fenomena Ramainya TikTok di Indonesia,
https.//tekno.kompas.com/read/2021 diaksespada2lSeptember 2021 pukul 14.39 Wita.
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Bytedance, Indonesia sendiri memiliki pengguna aktif aplikasi tiktok
sebanyak 10 juta setiap bulannya.?*Tiktok merupakan aplikasi yang sering
digunakan oleh remaja, tentu memiliki tujuan dari tiap remaja sendiri.

. Definisi remgja

Masa remgja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa
dalam hal ini terdapat perkembangan baik itu secara fisik maupun mental.
Terdapat batasan usia yang umunya digunakan oleh ahli antara 12 sampai
21 tahun, dapat dikelompokkan antara lain, remaja awal memiliki rentang
usia 12-15 tahun, remga pertengahan 15-18 tahun dan remaja akhir yang
memiliki rentang usia 18- 21 tahun.?* Masa remaja sangat penting terhadap
masa perkembangan yang akan dilewati oleh individu. Sedangkan masa
perkembangan remga adalah masa ketika mencapai kematangan mental,
emosional, sosid, fisik, yang merupakan periode perkembangan individu

pada masa peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa.

Zywww.kompas.com edisi5duli 2021,diaksespada21September 2021.
%Desmita. Psikologi Perkembangan. (Bandung: Rosdakarya, 2010), h.55.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penélitian Terdahulu
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penelitian berpusat
padabentukanalisis penggunaan dan pemanfaatan media tiktok dikalangan remaa
kabupaten Pinrang. Ada beberapapenelitian sebelumnya yang telah membahas
mengenal analisis kepuasaan penggunaan media tiktok dikalangan remaja
Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang. Namun. objek yang dilakukan pada

penelitiansebel umnyaberbedadenganpenelitiansaatini.

Jurnal yang ditulis Frederick Gerhard Sitorus, dengan judul : “Pengaruh
Penggunaan Aplikasi Tiktok terhadap perilaku Anak (Studi pada Pengguna
Aplikasi Tiktok pada Remaja di Kota Medan)”. Dengan dapatnya aplikasi tiktok
membuat kreator video yang menarik, membuat segala jenis kalangan masyarakat
mengapresiasikan diri dan gaya mereka dengan membuat video lucu, video unik,
video menarik dan berbagar macam lainnya. Melalui pengamatan penulis, yang
paling banyak menggunakan aplikasi tiktok dan selalu aktif membuat video adalah
para remgja. Mereka mengapresiasikan apa yang ada dalam diri mereka melalui
video-video yang mereka buat. Ada yang membuat video perorangan, duo bahkan
squad atau beramai-ramai dengan teman-teman, keluarga dan lain sebagainya.?®
Namun, miris banyak juga yang menyalahgunakan aplikasi tiktok dan membuat

video yang tidak pantas menjadi tontonan. Seperti yang viral beberapa bulan

SFrederick Gerhard Sitorus, Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok terhadap perilaku
Anak (Studi pada Pengguna Aplikasi Tiktok pada Remaja di Kota Medan), Jurnal Komunikasi:
Malaysian Journa of Communication, 35.3 (2020), 254-44.
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terakhir ini adalah video beberapa remga yang memperagakan gaya salat umat
muslim sambil berjoget. Perbedaan penelitian terletak pada penggunaan aplikasi
tiktok pada remaja, di penelitian Frederick meneliti tentang pengaruh penggunaan
aplikasi sedangkan yang peniliti yakni analisis kepuasaan penggunaan media

tiktok.

Kemudian penjelasan lain di penelitian Frederick bahwa dengan seringnya
beredarnya video-video yang nantinya tidak pantas ditonton dan dilihat, sudah
pasti sedikit banyaknya merusak moral dan perilaku anak-anak remajayang masih
dalam masa pubertas dan belum bias menentukan mana yang baik dan yang
buruk. Tidak jarang mereka mengikuti apa yang mereka lihat dalam video
tersebut. Sedangkan di penelitian membahas perubahan pola perilaku yang terjadi
adalah para remgja tidak dapat membedakan apakah video-video tiktok yang
menjadi viral dan banyak ditonton adalah video yang bermanfaat, bermoral, dan
bersifat edukasi. Jika video tersebut menjadi viral dan banyak diikuti, maka
mereka juga akan membuat video tersebut dengan versi mereka tersendiri.
Kemudian aplikasi tiktok juga dapat menambah tingkat kepercayaan diri mereka

dalam mengekspresikan diri mereka untuk menjadi tampil berani.?®

Penelitian oleh Siska Rahmawati yang berjudul “Fenomena Pengguna
Aplikasi tiktok di Kalangan Mahasiswa Universitas Pasundan Bandung”,
penelitian ini dibuat pada tahun 2018, dan membahas tentang fenomena pengguna

aplikasi tiktok yang ada di kalangan mahasiswa Universitas Pasundan, bagaimana

Frederick Gerhard Sitorus, Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok terhadap perilaku
Anak (Studi pada Pengguna Aplikasi Tiktok pada Remaja di Kota Medan), Jurnal Komunikasi:
Malaysian Journal of Communication, 35.3 (2020), 254-44.
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motif penggunaan aplikas tiktok, tindakan penggunaan aplikasi tiktok serta
bagaimana makna penggunaan aplikas tiktok di kalangan mahasiswa Universitas
Pasundan.?’Juga membicarakan fenomena pada aplikasi tiktok namun terdapat
perbedaan pada subjek yang akan diteliti, dalam penelitian yang akan diteliti oleh
penulis yakni mengkaji tentang penggunaan aplikas tiktok sebagai aang
eksistens diri pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saiduddin
Jambi. Perbedaan penelitian yakni penelitian Siska membahas tentang fenomena
aplikasi tiktok sedangkan peneliti membahas tentang analisis kepuasaan

penggunaan media tiktok.

Penelitian oleh Bagus Prianbodo dengan judul “Pengaruh tiktok terhadap
Kreativitas Remaja Surabaya”, penelitian ini dibuat pada tahun 2018, Sekolah
Tinggi llmu Komunikasi Almamater Wartawan Surabaya. Penelitian tersebut
membahas tentang Pengaruh tiktok terhadap kreativitas remaga di Surabaya.
Penelitian ini juga membicarakan tentang aplikasi tiktok.?2 Namun terdapat
perbedaan pada subjek yang akan diteliti, dalam penelitian yang akan diteliti
yakni mengkaji tentang penggunaan aplikasi tiktok sebagai gjang eksistens diri
pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saiduddin Jambi.
Perbedaan penelitian terletak pada penelitian Bagus Prianbodo yang membahas
tentang kreativitas remga sedangkan peneliti membahas tentang kepuasaan
penggunaan media tiktok remaja sehingga letak penelitian ini sangat berbeda satu

meneliti mahasiswa terkait kreativitasnya, peneliti membahas kepuasannya.

2’Siska Rahmawati, “Fenomena Pengguna Aplikasi Tik Tok di Kalangan Mahasiswa
Universitas Pasundan Bandung”,(Bandung: Program Studi IImu Komunikasi Universitas
Pasundan Bandung, 2018).

2Bagus Prianbodo, “Pengaruh Tik Tok terhadap Kreativitas Remaja Surabaya”,
(Surabaya: Sekolah Tinggi llmu Komunikasi, 2018).
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Jurnal oleh Anak Agung Ngurah Bagus Janitra Dewanta dengan judul
“Pemanfaatan Aplikasi Tiktok sebaga Media Pembelgaran Bahasa Indonesia”.
Hasil penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan aplikas tiktok
sebagal media dalam pembel gjaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adaah
aplikasi tiktok, dengan objek penelitian adalah pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai
media pembelgaran Bahasa Indonesia. Perbedaan penelitian yakni penelitian
Anak Agung Ngura Bagus Janitra Dewanta meneliti tentang pemanfaat aplikasi
tiktok sebagai media pembelgaran sedangkan peneliti membahas tentang

kepuasaan penggunaan mediatiktok dikalangan remaja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, aplikasi tiktok bersamaan dengan
penggunaan dan metode yang tepat dapat bermanfaat sebagai media dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia yang menarik dan interaktif. Pengaplikasiannya
yang mudah dan fitur yang beragam, maka aplikas tiktok dapat
diimplementasikan dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia. Untuk mengetahui
keefektivan aplikasi tiktok dalam meningkatkan hasil belgar siswa pada mata

pelgjaran Bahasa Indonesia.?®

B. Referens yang Relevan

Referensi urgen dikemukakan sebagal sumber rujukan utama dalam
penelitian tesis. Referensi utama yang dikutip adalah relevan dengan variabel atau

subyek penelitian. Referensi yang dirujuk boleh berbentuk buku ilmiah, karya

2Anak Agung Ngurah Bagus Janitra Dewanta, Pemanfaatan Aplikasi Tiktok sebagai
Media Pembelajaran Bahasa Indonesia, 9.2 (2020), 133-48.
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ilmiah tesis atau disertasi, dan yang paling dianjurkan adalah hasil penelitian
jurnal terakreditasi.®® Untuk penelitian ini, referensi yang menurut peneliti sesuai
adalah sebagai berikut :

Buku oleh Fadia Nur Ardini dengan judul “Pengaruh Media Tiktok” buku
ini menjelaskan bahwa tiktok merupakan salah satu aplikas paling popular dan
paling diminati di seluruh dunia. Aplikas digunakan untuk membuat video yang
durasinya 15 detik sampai 3 menit. Selain itu, pada tiktok juga mempunyai fitur
live seperti Instagram. Aplikas tiktok disertai dengan filter, stiker pada wajah,
timer, music, dam fitur-fitur kreatif lainnya. Aplikasi diluncurkan oleh perusahaan
asal China. Hanya dalam satu tahun, aplikasi ini mendapat 100 juta pengguna dan
satu miliar tayangan setiap harinya. Hal ini membuat aplikasi tiktok lebih unggul
dari pada aplikasi musik yang lain. Perbedaan referensi pada peneliti terletak pada
judul yakni Fadia Nur Andini dalam bukunya membahas tentang pengaruh media
tiktok sedangkan peneliti membahas tentang analisis kepuasan penggunaan media
tiktok dikalangan remagja.

Jurnal oleh Tony Wibowo dengan judul “Analisis Fenomena Sosial Media
dan Kaum Milenial Studi Kasus Tiktok. Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk memberikan informasi mengenai aplikas yang sedang diminati
oleh banyak anak muda yaitu tiktok, khususnya selama pandemi ini, kegiatan
daam bentuk kontak fisk sudah mula dilarang, sehingga banyak yang
menganggap aplikasi ini dapat membantu dalam hal memberikan hiburan,

namun disini peneliti tidak hanya akan membahas mengenar manfaat tiktok

0Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Program Pascasarjana IAIN
Parepare : 2015) h.54.
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sebagal sarana hiburan. Saat ini aplikas tiktok menjadi salah satu aplikasi
yang paling banyak diunduh. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode wawancara dan meta analisis untuk mempermudah proses penelitian.
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah informasi mengena manfaat aplikas
tiktok yang bisa dirasakan tidak hanya bagi anak muda tetapi juga semua

kalangan.®!

Jurnal oleh Dwi Putri Robiatul Adawiyah, dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Aplikasi Tiktok terhadap Kepercayaan Diri Remagja di Kabupaten
Sampang”. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung banyaknya pengguna media
sosial tiktok pada remaja di Indonesia tentu akan berpengaruh terhadap salah satu
tahap perkembangan remaga yakni mengenal kepercayaan diri. Memiliki
kepercayaan diri sangat penting hal ini dikarenakan seorang remaja akan mampu
untuk menila diri sendiri dan melakukan suatu pekerjaan secara efektif di dalam
kehidupannya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
paradigma positivistik. Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran
kuesioner sesua dengan kriteria sampel yang telah ditentukan. Sampel pada
penelitian kali ini yakni remaja dengan usia 15-19 tahun di Kabupaten Sampang.
Tinjauan pustaka ini dimulai mengenai penggunaan media sosia tiktok sampal
pengaruhnya terhadap kepercayaan diri remga yang kemudian berhubungan
dengan teori uses and gratification. Teori ini menjelaskan mengena konsekuensi

keterlibatan individu secara aktif maupun kurang aktif dalam media. Setiap

3Tony Wibowo, Analisis Fenomena Sosial Media dan Kaum Milenial Studi Kasus
Tiktok, 1.1 (2020), 236, http://journal.uib.ac.id/index.php/cbssit.
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individu memiliki tingkat kebutuhan yang berbeda dalam menggunakan media
Salah satu kebutuhan yang ingin dipenuhi seseorang yakni mengena peningkatan
kepercayaan diri. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari

penggunaan media sosial tiktok terhadap kepercayaan diri remaja.®?

Jurnal oleh Diah Ayu Candraningrum dengan judul “Pengaruh Motif
Penggunaan Media Baru Tiktok terhadap Personal Branding Generasi Milenia di
Instagram”. Aplikas Tiktok merupakan suatu bentuk media baru yang berfungsi
untuk menyediakan dukungan berupa fitur edit seperti lagu dan efek pada wajah
dalam pembuatan video berdurasi 30-60 detik. Sedangkan media sosia Instagram
merupakan media sosial yang bertujuan untuk mempublikas foto dan video.
Seiring dengan meningkatnya popularitas tiktok di tahun 2019, seorang remaa
bernama Prabowo Mondardo atau lebih dikenal dengan akun Instagram
@bowo_allpennliebe menjadi vira di Indonesia. Konten video yang dipublikasi
di akun Instagramnya berasal dari Tiktok. Berdasarkan fenomena tersebut, Kini
generasi muda ikut mengikuti tren tersebut, anak-anak muda menciptakan video
dari Tiktok dan mengunggahnya di Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara motif penggunaan aplikasi tiktok terhadap faktor
yang paling efektif dalam pembentukan personal branding generasi milenia di
Instagram. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dibantu
dengan pengolahan data dari Statistical Package for Social Science versi 26. Hasll

dari penelitian ini menunjukan bahwa generasi milenia cenderung menggunakan

%2Dwi Putri Robiatul Adawiyah, Pengaruh Penggunaan Aplikas Tiktok terhadap
Kepercayaan Diri Remaja di Kabupaten Sampang, 14.2, (2020), 132.
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tiktok untuk memenuhi kebutuhan hiburan. Faktor yang paling efektif dalam
pembentukan personal brandingdi Instagram adalah dimens standar yaitu ketika
pengguna menganut nilai moral dan kepercayaan yang setara dengan pengikut
mereka, hal tersebut dapat membuat merekalebih di kenal di Instagram.®

C. Landasan Teori

1. Teori Usesand Gratification

Teori ini mulai berkembang pada tahun 1940, yakni ketika segjumlah
penelitit  mencoba mencari tahu motif yang melatarbelakangi audiens
mendengarkan radio dan membaca surat kabar. Mereka meneliti siaran radio dan
mencari tahu mengapa orang tertarik terhadap program yang disiarkan seperti kuis
dan serial drama radio. Kepuasan apa yang diperoleh sehingga mereka senang
mendengarkan program tersebut. Herzog dipandang sebagai orang pertama yang
mengawali riset penggunaan dan kepuasan. Kemudian mencoba mengel ompokkan
berbagai alasan mengapa orang memilih mengonsumsi surat kabar daripada radio.
lamempelgjari peran keinginan dan kebutuhan audiens terhadap pilihan media.®*

Teori uses and gratification merupakan pengembangan dari teori atau
model jarum hipodermik. Teori ini diperkenalkan oleh Herbert Blumer dan Elihu
Kartz pada tahun 1974 dalam bukunya The Uses on Mass Communication :
Current Perspectives on Grativication Research. Teori ini mengatakan bahwa
pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan suatu
media. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik

di dalam usaha untuk memenuhi kebutuhannya. Artinya, teori uses and

3Diah Ayu Candraningrum, Pengaruh Motif Penggunaan Media Baru Tiktok terhadap
Personal Branding Generasi Milenial di Instagram, 4.2, (2020),14.
3*Morissan, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2013), h. 82.
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gratification mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan alternatif
untuk memuaskan kebutuhan.®
Menurut Elihu Katz dan Herbert Blumer, teori ini meneliti asal mula
kebutuhan secara psikologis dan sosiad yang menimbulkan harapan-harapan
tertentu dari media. Hal inilah yang membawa pada pola terpaan mediayang
berlainan atau keterlibatan pada kegiatan lain dan menimbulkan pemenuhan
kebutuhan dan akibat-akibat lain.*
Ada lima asums dasar yang menjadi inti gagasan teori penggunaan dan
kepuasan, yaitu:
a. Khalayak aktif dan penggunaan medianya berorientasi pada tujuan.
b. Inisiatif dalam menghubungkan kebutuhan akan kepuasan terhadap pilihan
media tertentu bergantung pada anggota khal ayak.
c. Orang memiliki kesadaran diri yang cukup akan penggunaan media
mereka,sehingga dapat memberikan gambaran yang akurat pada peneliti.
d. Keputusan pada nilai mengenai bagamana khalayak menghubungkan
kebutuhannya dengan media atau isi tertentu seharusnya ditunda.®’
Teori uses and gratification ini menjelaskan tentang sifat khalayak yang aktif
dalam mengkonsumsi media sehingga mereka dapat selektif dalam memilah milah
pesan media yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan audiensi. Pemilihan

media yang dilakukan oleh audiens merupakan salah satu cara pemenuhan

SNurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakartaz PT Rajagrafindi Persada, 2020), h.
191-192.

36Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2017), h.
191

S’Stanley J. Baran, Dennis K. Davis, Teori Komunikasi Massa Edisi 5, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2018), h. 298-299.
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kebutuhan mereka dalam menerima informasi. Khalayak mengkonsumsi suatu
media didorong oleh motif tertentu guna memenuhi kebutuhan mereka. Inti teori
uses and gratification sebenarnya adalah pemilihan media pada khalayak
berdasarkan kepuasan, keinginan, kebutuhan, atau motif. Pada dasarnya
komunikas terutama pada media massa tidak memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi khalayak. Teori ini menggangap bahwa khalayak aktif dan selektif
dalam memilih media, sehingga menimbulkan motif-motif dalam menggunakan
media dan kepuasan terhadap motif-motif tersebut.3
Khalayak memiliki sgjumlah alasan dan usaha untuk mencapa tujuan
tertentu ketika menggunakan media. Mcquail dan rekannya mengemukakan empat
alasan mengapa audiens menggunakan media, yaitu:
a. Pengalihan (disversion), yaitu melarikan diri dari rutinitas atau
aktivitas sehari-hari.
b. Hubungan personal, terjadi ketika orang menggunakan media sebagai
pengganti teman.
. ldentitas personal, sebagai cara memperkuat nilai-nilai individu.
d. Pengawasan (survelllance), yaitu informas mengena bagamana
media membantu individu mencapai sesuatu.®
Efek yang timbul dari diri khalayak seperti emos dan perilaku dapat
dioperasiondisasikan sebagai evaluas kemampuan media untuk memberi

kepuasan. Pendekatan uses and gratification tertuju pada khalayak yang berperan

BStanley J. Baran, Dennis K. Davis, Teori Komunikasi Massa Edisi 5, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2018), h. 299.

%Richard West dan Lynn H. Tunner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi
Buku 1 Edisi 3, (Jakarta: Salemba Humanika, 2013), h.105.
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aktif dan selektif dalam memilih dan menggunakan media sesuai kebutuhannya.
Khalayak sudah menentukan media mana yang sesua dengan kebutuhannya,
merupakan gambaran nyata dari upaya pemenuhan kebutuhan sesuai dengan
motif. Khalayak aktif memilih media karena masing-masing pengguna berbeda
tingkat pemanfaatan medianya.*® Pendekatan ini jelas bertujuan untuk menggali
motif pendorong bagi seseorang dalam menggunakan media.
2. Kepuasan

Kepuasan berarti terpenuhinya semua kebutuhan khalayak pengguna
media massa berdasarkan motif dan tujuannya. Penggunaan media hanyalah salah
satu cara untuk memenuhi kebutuhan manusia. Efek media dianggap sebagai
situasi ketika kebutuhan itu terpenuhi. Orang-orang memiliki kesadaran dan
kemampuan diri yang memadai ketika mereka memilih dan menggunakan media
tertentu dalam memenuhi kebutuhan yang dicari. Kepuasan yang diperoleh
seseorang dari media ditentukan oleh sikap khalayak pada suatu media, yaitu
evaluasi dan kepercayaan yang diberikan dari isi media. Jika khalayak percaya
bahwa suatu tayangan dapat memenuhi kebutuhannya, maka khalayak akan tetap
bertahan menonton. Sebaliknya, jika kebutuhan tidak terpenuhi maka ia akan
menghindari atau meninggalkan tayangan tersebut.

Penjelasan mengenai teori uses and gratification menunjukkan bahwa
setigp orang selalu memiliki mebutuhan yang memerlukan pemenuhan. Menurut
Harzog, jenis kepuasan tertentu yang diinginkan khalayak dapat menentukan

perhatian terhadap is pesan media Individu memiliki penilaian dan kepercayaan

40Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), h.65.
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terhadap salah satu media massa yang dianggap mampu memenuhi kebutuhannya.
Motif akan mendukung penilaian dan kepercayaan individu terhadap media
sehingga terdorong untuk mengkonsumsinya. Setelah dikonsumsi, akan terlihat
apakah media dapat memenuhi motif awal menonton atau tidak.*

Philip Palmgreen mengembangkan riset terkait uses and gratification.
Riset uses and gratification yang dikembangkannya memfokuskan pada motif
sebagal variabel independen yang mempengaruhi penggunaan media. Namun,
konsep yang diteliti oleh model Pamgreen tidak berhenti sampal disitu, dengan
menanyakan apakah motif-motif khalayak itu telah dapat dipenuhi oleh media
Dengan kata lain, model Palmgreen ini meneliti apakah khalayak puas dengan
setelah menggunakan media atau tidak. Konsep mengukur kepuasan ini disebut
GS (Gratification Sought) dan GO (gratification obtained).*?

Gratification sought merupakan kepuasan yang diharapkan akan diterima
seseorang jika menggunakan suatu media, biasa disebut juga dengan motif.
Sedangkan Gratification obtained merupakan kepuasan nyata yang diperoleh
seseorang setelah ia menggunakan media massa. Gratification sought lebih
banyak dipengaruhi oleh harapan-harapan khalayak yang diabstraksikan dari
pengal amannya dengan berbagai bentuk dan jenis media massa.*®

Individu memiliki orientasi atau kebutuhan berdasarkan harapanharapan

dan evaluas yang mereka lakukan. Umumnya riset uses and gratifications fokus

“IMorissan, Teori Pengantar Individu Hingga Massa, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h.514.

“Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai Contoh Praktis Riset Media,
Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikas Pemasaran, (Jakartaz Kencana
Prenadamedia Group, 2006), h.211.

“Winda Hardyanti, “Diskrepans Kepuasan Pembaca Media Online Islam: Sudi Komparatif
Kesenjangan Kepuasan Membaca Stus eramuslim.com di Kalangan Dosen dan Mahasiswa di Malang”,
Jurnal Sospol, Vol. 3 No. 1 (Januari-Juni 2017), h.187.
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pada motif sebagal variabel independen yang mempengaruhi penggunaan media.
Dari beberapa model uses and gratification yang muncul, model yang
dikemukakan oleh Pamgreen adalah yang paling sesua dengan permasalahan
dalam penelitian ini. Palmgreen juga menggunakan dasar yang sama yaitu orang
menggunakan media didorong oleh motif-motif tertentu.

Namun konsep yang diteliti Palmgreen tidak berhenti sampa disitu,
dengan menanyakan apakah motif-motif khalayak itu telah dapat dipenuhi oleh
media. Dengan kata lain, apakah khalayak puas setelah menggunakan media
Konsep mengukur kepuasan ini disebut GS (Gratification Sought) dan GO
(Gratification Obtained). Penggunaan konsep-konsep baru ini memunculkan teori
yang merupakan varian dari teori uses and gratification, yaitu teori expectancy-
values (nilai pengharapan).

Bagan 1
Model Expectancy Vaues

Kepercayaan —
kepercayaan |\ Perolehan
(beliefs) Pencarian K onsumsi kepuasan
kepuasan (GS) —> media |—| yangditerima
(GO)
Evaluasi - /'

evaluas

Sumber: Rachmat Kriyantono, 2006: 212

Berdasarkan gambar tersebut, Paimgreen menjelaskan bahwa individu
memiliki kepercayaan dan penilaian (beliefs and evaluation) terhadap salah satu
media massa yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan bermedianya. Menurut

Palmgreen, orang mengarahkan diri pada dunia (misanya media) berdasarkan
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pada kepercayaan dan evaluasi-evaluas mereka tentang dunia tersebut.
Gratification sought dibentuk dari kepercayaan seseorang tentang apa yang media
dapat berikan dan evaluasi seseorang mengenal isi media. Selanjutnya,
gratification obtained mempertanyakan hal-ha yang khusus mengenai apa sgja
yang telah diperoleh setelah menggunakan media dengan menyebutkan acara atau

rubrik tertentu secara spesifik.

Untuk mengukur kepuasan penggunaan media, pertama penulis akan
mengukur motif dan kepuasan. Setelah motif dan kepuasan diketahui maka
kepuasan dapat terlihat berdasarkan kesenjangan antara motif dan kepuasan.
Dengan kata lain, kesenjangan kepuasan (discrepancy gratifications) adalah
perbedaan perolehan kepuasan yang terjadi antara skor motif dan kepuasan dalam
mengkonsumsi media tertentu. Semakin kecil discrepancy-nya, semakin
memuaskan media tersebut.** Adanya pencarian kepuasan (motif) yang
mendukung penilaian dan kepercayaan terhadap suatu media akan mendorong

seseorang mengkonsumsi media tersebut.

Indikator terjadinya kesenjangan kepuasan atau tidak adalah sebagai

berikut:

a. Jika mean skor (rata-rata skor) GS lebih besar dari mean GO (mean skor
GS >mean skor GO), maka terjadi kesenjangan kepuasan. Jika demikian,
kebutuhan yang diperoleh lebih sedikit dibandingkan dengan kebutuhan

yang diinginkan. Artinya, media tidak memuaskan khalayaknya.

“Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta:
K encana Prenadamedia Group, 2006), h.210.
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b. Jkamean skor (rata-rata skor) GS sama dengan mean skor GO (mean skor
GS = mean skor GO), maka tidak terjadi kesenjangan kepuasan, karena

jumlah kebutuhan yang diinginkan semuanya terpenuhi.

c. Jkamean skor (rata-rata skor) GS lebih kecil dari mean skor GO (mean
skor GS < mean skor GO), maka terjadi kesenjangan kepuasan, karena
kebutuhan yang diperoleh lebih banyak dibandingkan dengan kebutuhan

yang diinginkan. Artinya, media tersebut memuaskan khalayaknya.*

Semakin besar kesenjangan mean skor yang terjadi, maka semakin tidak
memuaskan media tersebut bagi khalayaknya. Sebaliknya, semakin kecil
kesenjangan mean skor yang terjadi, maka makin memuaskan media tersebut bagi

khalayaknya.
Menurut Mc.Qualil, terdapat empat kategori motif pengkonsumsian media:

a. Motif Informasi Pengguna dikatakan memiliki motif informasi, apabila
ingin mengetahui berbagal peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar.

b. Motif ldentitas Pribadi Pengguna dikatakan memiliki motif identitas
pribadi, apabila ingin menemukan penunjang nilai-nilai yang berkaitan
dengan pribadi diri sendiri.

c. Motif Integrasi dan Interaksi sosial Pengguna dikatakan memiliki motif
integrasi dan interaksi apabila ingin memperoleh pengetahuan yang

berkenaan dengan empati sosial.

“SRachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta:
K encana Prenadamedia Group, 2006), h.217.
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d. Motif Hiburan Pengguna dikatakan memiliki motif hiburan apabila ingin

melepaskan diri dari permasalahan.*

Dari penjelasan di atas, dapat dismpulkan bahwa kebutuhan khalayak
yang dipenuhi oleh media didasari oleh motif-motif tertentu. Komunikasi massa
memiliki motif informasi, identitas pribadi, integrasi interaksi, dan fungsi hiburan.
Terpenuhinya motif tersebut menciptakan kepuasan atau tidak kepuasan khalayak
setelah kebutuhan mereka terpenuhi. Kepuasan diukur berdasarkan terpenuhinya
motif awal yang mendasari individu memilih suatu media.*’

Dapat dismpulkan bahwa kategori kepuasan yang diperoleh dalam
penelitian ini dikategorikan sebagai pengguna yang dikatakan memiliki kepuasan
informasi apabila dapat mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar. Kemudian, pengguna dikatakan memiliki kepuasan
identitas pribadi apabila dapat menemukan penunjang nilai-nilai yang berkaitan
dengan pribadi diri sendiri. Selanjutnya, kepuasan Integrasi dan Interaks sosial
adalah pengguna yang dikatakan memiliki kepuasan integrasi dan interaksi
apabila memperoleh pengetahuan yang berkenaan dengan empati sosial. Terakhir,
kepuasan hiburan diartikan sebagai pengguna yang dikatakan memiliki kepuasan

hiburan apabila dapat melepaskan diri dari permasalahan.*®

“Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2006), h.215-216.

4’Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikas Pemasaran, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2006), h.217.

“Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta:
K encana Prenadamedia Group, 2006), h.220.
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Tentu ini menjadi penting ketika kepuasaan dalam beberapa kategori
sangat penting di aplikasikan, seperti kepuasaan informasi, kepuasan identitas

pribadi, kepuasan integrasi, dan kepuasan hiburan.
3. Intensitas Penggunaan Media Sosial

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penggunaan memiliki arti proses,
cara perbuatan memakai sesuatu, atau pemakaian.*®Penggunaan merupakan
kegiatan dalam menggunakan atau memakal sesuatu seperti sarana atau barang.
Menurut Ardianto Elvinaro dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Massa,
tingkat penggunaan media dapat dilihat dari frekuensi dan durasi dari penggunaan

media tersebut.*

Media sosial merupakan sebuah platform dengan konten informasi, yang
dibuat oleh orang yang memanfaatkan teknologi penerbitan, sangat mudah diakses
dan dimaksudkan untuk memfasilitasi komunikasi, pengaruh dan interaksi dengan
sesama khalayak umum.Saat ini, praktik pemasaran melalui media sosia telah
berkembang bahkan dipilih menjadi salah satu marketing channel untuk
mempromosikan merek dan brand suatu perusahaan.Media sosial sebagai sebuah
kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan
teknologi Web 2.0, yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran yang mudah

digeneralisasikan.>*

“Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h,852.

A rdianto Elvinaro, Komunikasi Masa: Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2004), h,125.

SlEko Nur Syahputro, Melgjitkan Pemasaran UMKM melalui Media Sosial, (Gresik:
Caremedia Communication, 2020), h, 41-42 .



Sosia media menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah
komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa situs media sosial yang populer
sekarang ini antara lain: Blog, Twitter, Facebook, Instagram, Path, Wikipedia dan
Tiktok. Definisi lain dari sosial mediajugadi jelaskan oleh Van Dijk media sosial
adalah platform media yang memfokuskan padaeksistenss pengguna yang
memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karenaitu, media
sosial dapat dilihat sebagal fasilitator online yang menguatkan hubungan antar

pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.>?
a. Karateristik media sosial

Media sosid memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh
beberapa media siber lainnya.Ada batasan-batasan dan ciri khusus tertentu yang
hanya dimiliki oleh media sosiad dibanding dengan media lainnya. Adapun

karakteristik media sosia yaitu:
1) Jaringan (network)

Media sosial memiliki karakter jaringan sosial.Media sosia terbangun dari
struktur sosia yang terbentuk di dalam jaringan atau internet.Jaringan
yang terbentuk antar pengguna (users) merupakan jaringan yang secara
teknologi dimediasi oleh perangkat teknologi, seperti komputer, telepon
genggam atau tablet.Jaringan yang terbentuk antar pengguna ini pada
akhirnya membentuk komunitas, contohnya seperti Facebook, Twitter dan

lain-lain.

S2Ruli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 11.
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2) Informasi (information)

Di media sosia, informasi menjadi komoditas yang dikonsumsi oleh
pengguna.Komoditas tersebut pada dasarnya merupakan komoditas yang
diproduksi dan didistribusikan antar pengguna itu sendiri. Dari kegiatan
konsumsi inilah pengguna dan pengguna lain membentuk sebuah jaringan
yang pada akhirnya secara sadar atau tidak bermuara pada institusi

masyarakat berjgaring.
3) Arsip (archive)

Bagi pengguna media sosia, arsip menjadi sebuah karakter yang
menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapan pun
dan melaui perangkat apa pun. Setiap informasi apa pun yang diunggah di
Facebook informasi itu tidak hilang begitu sgja saat pergantian hari, bulan

bahkan sampai tahun.
4) Interaktif (interaktivity)

Karakter dasar dari media sosid adalah terbentuknya jaringan antar
pengguna.Jaringan ini tidak sekedar memperluas hubungan pertemanan
atau pengikut di internet semata, tetapi juga harus dibangun dengan

interaksi antar pengguna tersebut.>
b. Motif Penggunaan Media

Motif berasal dari kata “Motive” yang berarti secara objektif merupakan

dorongan dari individu untuk menetukan pilihannya dari berbagal prilaku tertentu,

SRuli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 19.
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sesuai dengan tujuan. Sedangkan defenis subyektif motif merupakan dasar bagi
seseorang untuk bergerak, berprilaku dan bertindak menurut tujuan atau kegiatan
membangkitkan daya gerak yang terdapat pada diri sendiri agar melaksanakan

tindakan tertentu dalam rangka memcapai tujuan ataupun kepuasan.>*

Setiap individu pasti memiliki motif yang berbeda dalam memilih media,
perbedaan motif ini kemudian menimbulkan perbedaan dalam tingkat kepuasan
yang didapat individu dalammenggunakan media. Motif di hubungkan dengan
konsumsi media berarti segala faktor dan pendorong dalam diri manusia yang
menyebabkan orang menggunakan media dan tujuan nya menggunakan media
tersebut. Seleks terhadap media yang dilakukan oleh khalayak yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan motif. Seleks terhadap media ini berlaku untuk semua

jenis media, baik media cetak maupun media elektronik.

Penggunaan media disebabkan oleh adanya kebutuhan yang timbul dari
lingkungan sosial dan psikologis dan khalayak menggunakan media untuk

memuaskan kebutuhan. Adapun penyebab atau dorongan tersebut disebut motif.
4. Aplikasi TikTok

Tiktok merupakan aplikasi yang dikena sebagai Douyin di Cina, yang
secara harfiah berarti “teknik musik pendek”. Di luncurkan pada bulan september
2016 oleh Zhang Yiming, dan di kembangkan menggunakan kecerdasan buatan
besutan ByteDance, dan aplikasi ini di patenkan di bawah naungan BY TEMOD.

Para pengguna di dorong untuk berimajinasi sebebas-bebasnya dan menyatakan

SJalaudin  Rakmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remga
Rosdakarya,2001), h. 34.
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ekspresinya dengan bebas dan nantinya bisa dibagikan ke teman atau ke seluruh
dunia. Fenomena aplikasi Tiktok berkaitan erat dengan citra yang dipersepsikan
seseorang atas dirinya sendiri. Karena melalui aplikasi Tiktok setigp orang ingin
menampilkan sisi terbaiknya kepada orang lain. Sehingga, kesan yang dimiliki
orang lain terhadap dirinya dapat bernilai positif apabila aplikasi Tiktok dilakukan
dengan cara yang benar.®®Hal tersebut akan menciptakan dorongan dari dalam
dirinya untuk berbuat dan mencapai sesuatu yang ia inginkan agar dapat
memenuhi kebutuhanya. Selain itu,melalui aplikasi Tiktok seseorang dapat lebih

mengutarakan apa yang dipikirkannya.

ByteDance, perusahaan induk Tiktok, mengakuisisi Musical.ly pada 2018 dan
meleburnya dengan aplikasi lain untuk melahirkan Tiktok. Tiktok menunjukkan
pertumbuhan pengguna aplikasi yang signifikan sejak diperkenalkan, dan sebagai
salah satu aternatif hiburan selama pembatasan sosiad menuai pertumbuhan
pengguna yang fenomena di masa pandemi.Selama triwulan pertama 2020,
Tiktok mencatat rekor sebagai aplikas terbanyak yang diunduh di telepon seluler,
yakni 315 juta instalasi. Tiktok menyediakan media bagi masyarakat yang harus
berdiam diri di rumah selama pandemi untuk berekspresi secara kreatif dan
bersosialisasi. ByteDance yang juga memiliki aplikasi Duoyin (Tiktok versi
China) dan Toutiao (layanan berita), pada tahun 2019 mencatatkan pendapatan
yang berlipat ganda yakni sebesar USD 17 miliar dari tahun sebelumnya USD 7,4

miliar.%®

Tekno Raden, Aplikasi Tiktok, https://www.mastekno.com/id/apa-itu-tik-tok/, diakses
23 April 2022, pukul 19.24 Wita.

Dwi Anggi Novianti, Dkk, Covid-19 Catatan Linimasa pada Analis Muda, (Jakarta
Gramedia Pustaka Utama, 2020), h. 121-122.
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Tiktok merupakan sebuah aplikasi yang memberikan efek spesia yang
unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para pengguna aplikasi ini dengan
mudah untuk membuat video pendek yang keren dan bisa menarik perhatian
banyak orang yang melihatnya Aplikas Tiktok adalah sebuah jaringan sosial dan
platform video musik Tiongkok vyang diluncurkan pada September
2016.>’Aplikasi ini adalah aplikasi pembuatan video pendek dengan didukung
musik, yang sangat digemari oleh orang banyak termasuk orang dewasa dan
anakanak di bawah umur. Tiktok merupakan aplikasi berbasis audio visual berupa

video musik.

Aplikas dan jgaring sosia Tiktok berasal dari Tiongkok yang merupakan
besutan ByteDance yang kini menjadi aplikasi paling banyak diunduh di
duniaAplikasi Tiktok menyediakan layanan yang memungkinkan penggunanya
membuat video pendek yang disertai dengan lagu, membuat video lipsync lalu
mengunggahnya. Pengguna sekadar menggunakan aplikasi ini. Setidaknya ada
beberapa manfaat Tiktok, pertama sebagai media penayangan showcase kreativitas
pengguna yang unik dan spesifik baik dari kreator media sosial profesional
maupun orang bisa. Kedua, Tiktok sebagai media sosia pencari bakat talent dan
kreator atau pencipta.K etiga, sebagai ajang mencari popularitas.>®

Pencarian popularitas inilah yang bisa membuat banyak remaja terpacu
untuk mendapatkan jumlah tayang video, karena jumlah tayang video tentu

menjadi standar popularitas dalam komunitas Tiktok.Semakin banyak jumlah

S"Wisnu Nugroho Aji, “Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia,” Jurnal Proceeding Unikal, IV, NO.7, (2012), h, 44.

8Gitti Nurhalimah, Media Sosial dan Masyarakat Pesisir: Refleksi Pemikiran Mahasiswa
Bidikmisi, (Sleman: Deepublish, 2019), h, 36.
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tayang video dan tanda suka, maka secara tidak langsung sudah dapat
menggambarkan kepada publik bahwasanya pemilik akun adalah seseorang yang
populer. Prioritas untuk mendapatkan popularitas inilah yang menimbulkan sis

positif dan negatif yang dapat menimpa mahasiswa.

Proses pembuatan konten yang hanya mempertimbangkan jumlah tayang
dan tanda suka bisa sgja tidak mempertimbangkan aspek norma dan etika yang
dapat menjerumuskan mahasiswa pada pembuatan konten-konten yang tidak

berkualitas dan cenderung mengarah pada konten yang tidak baik.

Merebaknya penggunaan aplikasi ini membaut kekhawatiran sebagian
pihak, baik pengguna maupun sekadar penikmat.Salah satu kekhawatiran ini
muncul karena aspek popularitas Tiktok baik dikalangan anak-anak, remaja,

maupun dewasa.Hal ini dinilai cukup meresahkan.

Pertama, konten kreatif atau sekadar jiplak atau salin. Tiktok menciptakan
fitur buble pada jenis video yang disaksikan.Dampaknya, muncul kecenderungan
pengguna Tiktok untuk meniru.Kecenderungan lainnya pengguna dapat membuat

video hanya untuk mencari popularitas.

Kedua, banyak orang yang sekadar ikut-ikutan tren tanpa memahami

konten yang diunggah atau dinikmatinya.

Ketiga, terjadi bubble pada generass muda masa kini, yang sering juga
menyebut dirinya sebagai kids zaman now, yang gagap dunia nyata. Bubble
bermakna gelembung, namun dalam konteks ini memuat makna sebagai suatu
kebiasaan yang meluap-luap tanpa terkendali. Efek bubble menimbulkan adiksi

terhadap Tiktok dan adiksi pada konten Tiktok seolah menjauhkan seseorang dari
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dunia nyata, karena mereka pikir dengan Tiktok dunia sudah ada dalam
genggaman. Dampaknya, adiks ini mengaburkan dunia nyata. Para pengguna
akan kehilangan jam bersosiaisasi dengan lingkungan karena waktu mereka bisa

saja dihabiskan untuk membuat video Tiktok.>®

Daam aplikasi media sosiad Tiktok banyak berbagai konten video yang
ingin mereka buat dengan mudah. Tidak hanya melihat dan menirukan, mereka
juga dapat membuat video dengan cara mereka sendiri. Mereka dapat
menuangkan berbagai video-video yang kreatif sesuai dengan ide-ide mereka.
Tidak hanya mengenai video-video menarik, joget, lipsync dan kreativitas dalam
bentuk video lainnya, mereka juga bisa ikut tantangan-tantangan yang dibuat

penggunalain.

Usaha-usaha yang dilakukan oleh orang tersebut secara tidak langsung
membuat ia berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Saat ini aplikasi Tiktok di
Indonesia semakin dihargai eksistensinya. Bahkan aplikasi Tiktok terpopuler
nomor dua di Google Play Indonesia dan menjadi salah satu aplikasi yang paling
cepat pertumbuhannya. Pengguna aplikasi Tiktok di media sosia paling tinggi di
Indonesia sendiri didominasi oleh anak-anak dan remagja. Waktu yang dihabiskan
remaja saat ini sebagian besar adalah untuk bermain media sosia dibandingkan
untuk belgjar dan berkumpul bersama keluarga. Sedangkan untuk alasan mereka
menggemari media sosia adalah untuk mendapat perhatian, meminta pendapat,

dan gjang eksistensi diri.

9Sitti Nurhalimah, Media Sosial dan Masyarakat Pesisir: Refleksi Pemikiran Mahasiswa
Bidikmisi, (Sleman: Deepublish, 2019), h.37.
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Lebih lanjut bahwa nilai inti dari remaja adalah untuk berkomunikasi dan
didengar. Sementara remgja mengeluh bahwa mereka hanya memiliki sedikit
ruang publik untuk hang-out, mereka membuat duniaonline lingkungan mereka,
domain mereka dimana mereka mengembangkan hubungan pribadi dengan orang
lain dan lebih dekat dengan orang-orang yang mereka kagumi dan hormati.
Seseorang yang asalnya “kecil” bisa seketika menjadi besar dengan media sosial,
begitupun sebaliknya orang “besar” dalam sedetik bisa menjadi “kecil” dengan
media sosial. Apabila kita dapat memanfatkan media sosial, banyak sekal
manfaat yang didapatkan,sebagai media pemasaran, dagang, mencari koneks,
memperluas pertemanan, dan lain lain. Tapi apabila kita yang di manfaatkan oleh
media sosial balk secara langsung ataupun tidak langsung, tidak sedikit pula
kerugian yang akan didapatkan seperti kecanduan, sulit bergaul di dunia nyata.
Untuk ada ada yang yang menjelaskan betapa pentingnnya menjaga hak yang kita
miliki seperti jangan menampakkan angoota tubuh yang bukan termasuk mahrom

atau lawan jenis, Allah telah berfirman pada Q.S Al Ahzab/33: 33.

35S Gasley 5300 sl ool Bl & 78 (256 Y5 5 =398 & O35
E ] J___q_'_?p. 1. .a-,} g n -,_., z - 5 ’.:_-, E;._ ¥, B =
Srehiggeccl 3l 22l teaie Zald b & G, DT Rkl
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Terjemahnya:

“dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat,
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, ha ahlul bait dan
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membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.%°
Ayat ini menjelasakan menampakkan anggota tubuhnya kepada yang bukan

mahrom, memperlihatkan perhiasan, berlenggak lenggok ketika berjalan, ketika
berbicara mendayu-dayu. Ayat ini berkaitan sgjalan dengan pengguna aplikasi
Tiktok saat ini. Dimana banyak wanita yang berjoget, menggoyangkan anggota
tubuhnya dan menjadi tontonan paralelaki. Hal ini memicu dampak pembunuhan,
dan hal negatif lainya yang terjadi bagi para pengguna apliakasi Tiktok. Maka
larangan tabarruj saat menggunakan aplikasi Tiktok juga memberikan hikmah

supaya seorang perempuan terjaga dari syahwat laki-laki yang melihatnya.

Terlepas dari Tiktok memiliki sisi positif bagi dunia hiburan diri.Bahwa di
dalamnya kita bisa melepas penat dengan relaksasi bernuansa hiburan.Namun hal
ini juga membawa dampak-dampak sosia yang besar. Di antara efek negatif yang
dihasilkan oleh Tiktok adalah kebiasaan ini dibangun berdasarkan kesenangan
namun tidak substansial, meminjam istilah Ben Agger, yaitu masyarakat kita
kadang kala menempatkan budaya populer ini di atas norma-norma
ketidakwajaran, dengan dalih mengentaskan kegenuhan kerja sepanjang hari,
banyak individu bahkan kelompok masyarakat melakukan goyangan-goyangan
erotis tak senonoh yang jauh dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat kita.%!

Daam aplikasi media sosia tik tok banyak berbagal konten video yang

ingin mereka buat dengan mudah. Tidak hanya melihat dan menirukan, mereka

juga dapat membuat video dengan cara mereka sendiri. Mereka dapat

0Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2000), h.276.

81Mahyuddin, Masyarakat dan Gejala Problematika Sosial: Persilangan Dinamika
Palitik, Budaya, Agama dan Teknologi, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), 172.
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menuangkan berbagai video-video yang kreatif sesuai dengan ide-ide mereka.
Tidak hanya mengenai video-video menarik, joget, lipsync dil, mereka juga bisa

ikut tantangan-tantangan yang dibuat penggunalain.

D. Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan
ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik
praktis maupun teoretis. Dikatakan sebagai kegiatan ilmiah karena penelitian
dengan aspek ilmu pengetahuan dan teori. Terencana karena penelitian harus
direncanakan dengan memperhatikan waktu, dana, dana kredibilitas terhadap
tempat sebuah data.®

Cara menemukan informasi bervariasi, baik dengan menggunakan metode
kuantitatif, kualitatif, maupun menggabungkan dari kedua metode tersebut.
Setiap metode yang diambil memerlukan rancangan atau prosedur penelitian.
Penelitian kualitatif memiliki dua cirri utama, yaitu: Pertama, data tidak
berbentuk angka, |ebih banyak berupa narasi, deskripsi, cerita, dokumen tertulis
dan tidak tertulis. Kedua,penelitian kualitatif tidak memiliki rumus atau aturan
absolut untuk mengolah dan menganalisis data. Pada riset kualitatif, eksplorasi
permasalahan, identifikasi faktor dan penyusunan teori menjadi ciri-khas utama.
Riset kuantitatif berciri khas menstrukturkan hubungan antar faktor atau
mengklarifikasi hubungan antar faktor. Karena itu, riset kuantitatif sering

dikatakan membuktikan hipotesis atau teori,bukan menyusun teori.%3

52ConyR.Semiawan,MetodePenelitianKualitatif,Jeni skar akteristikdankeunggulannya, (Jaka
rta:Grasindo,2010)h.5.

8Bidang Bimbingan and D A N Konseling, ‘Metode Penelitian Kualitatif Dalam
BidangBimbinganDanKonseling’,Jurnal FokusKonseling,2.2(2016)<http://ejournal .stkipmprings
ewu-lpg.ac.id/index.php/fokug/a>.
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A. JenisPenditian

Penulis menggunakan metode penelitian kudlitatif dan jenis
penelitiannya adalah penelitian lapangan.Menurut Pohan, penelitian inibertujuan
mengumpulkan data dan informas ilmiah, berupa teori-teori, metode,atau
pendekatan yang pernah berkembang dan telah di dokumentasikan dalam bentuk
buku, jurnal, naskah, catatan, rekaman segjarah, dokumen-dokumen, danlain-lain
yang terdapat di perpustakaan. Selain itu, kajian ini dilakukan dengan tujuan
menghindarkan terjadinya pengulangan, peniruan, dan plagiat.%*

Penelitian ini sasarannya pada remga yang ada di Kecamatan
Mattirobulu Kabupaten Pinrang sebagai pengguna aplikass media Tiktok.
Peneliti memfokuskan penelitian di wilayah Kecamatan Mattirobulu Kabupaten
Pinrang karena banyaknya remaja yang menggunakan aplikasi Tiktok terkhusus
di masa Covid-19.

Alasan peneliti memilih pengguna Tiktok dikarenakan media Tiktok
adalah salah satu platform yang paling digemari oleh remaja masakini. Apalagi
di tengah pandemi Covid-19, aplikasi Tiktok semakin disuguhi berbagai fitur
khususnya dalam bentuk audio visual.

Pengguna akun Tiktok biasa disebut sebaga Tiktokers. Umumnya
seorang Tiktokers memiliki keahlian yang akan menunjang dalam pembuatan
konten Tiktok sehingga banyak menarik perhatian publik, keahlian tersebut

dapat berupa:

®Ridwan Karim, Kajian Pustaka: Pengertian, Manfaat, Jenis dan Contoh, Kgjian
Pustaka:Pengertian, Manfaat, Jenis dan Contoh - Buku Deepublish (penerbitbukudeepublish.com)
diaksespada tanggal 08Desember 2021pukul 18.49wita.
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a. Berpikir kritis
Tiktokers yang suka berpikir kritis cenderung akan membuat konten
yang membahas topik-topik yang akan dikritisinya. Seperti kebijakan
pemerintah, persimpangan perilaku masyarakat, kriminal, degradasi
moral maupun hal-hal yang kadang luput dari pikiran viewers.
Umumnya, berpikir kritis didapatkan dari hasil kebiasaan membaca
buku ataupun melalui diskusi dengan orang lain.

b. Komunikas yang Baik
Tiktokers yang memiliki komunikasi yang baik seperti kemampuan
komunikasi interpersonal cenderung akan menyajikan konten yang
menarik perhatian publik. Sebelum memiliki komunikas yang baik,
youtuber seharusnya terlebih dahulu memiliki kemampuan untuk
mendengarkan. The best speaker isthe best listener.

c. Mengakses, menganalisis, mensintesis informasi
Beberapa Tiktokers menygjikan konten berdasarkan hasil akses, analisis
dan mensintesis sebuah informasi. Tiktokers akan melakukan dubbing
suara atau tampil secara langsung di depan camera (showing face)
mengungkapkan hasil analisanya terhadap topik tertentu.

d. Rasaingin tahu, kreatif, dan inovatif
Rasa ingin tahu tentang hal-hal baru memacu Tiktokers untuk
menulusuri hal-hal baru. Pengetahuan baru yang didapatkan viewers
cenderung akan dijadikan sebagal konten. Selain itu, kreativitas dalam

mengambil gambar atau editing video serta inovas yang berbeda akan
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menarik viewers untuk menonton video yang diunggah.

B. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melaui
pemahaman dan penemuan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia.®® Penelitian ini berupaya menekankan
makna.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dapat dilakukan dengan
cara wawancara mendalam bak secara daring maupun luring. Peneliti
menggunakan metode ini agar memberikan ruang bicara yang luas bagi
informan (Tiktokers) dalam memberikan jawaban sesuai dengan frame of
reference mereka

Metode kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang
mengutamakan penghayatan (verstehen). Metode kualitatif berusaha memahami
dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaks tingkah laku manusia dalam
situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.®® Jadi peneliti merupakan
kunci instrumen (key instrument) dalam mengumpulkan data peneliti harus
secara aktif mengamati Tiktokers dan kontennya.

Bogdan dan Taylor mendefiniskan metodologi kualitatif sebagai

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

85| skandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada, 2009), h. 11.
8Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Pendlitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), h. 81.
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atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.®’

Penelitian kualitatif memiliki ciri dominan terutama jika dibandingkan
dengan penelitian kuantitatif. Beberapa ciri utama yang menonjol dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

a Sumber data langsung berupa tata situas alami dan pendliti adalah
instrumen kunci. Penditi dalam proses penditian kuditatif
menghabiskan waktunya cukup lama dalam situasi (setting) penelitian,
apakah mereka berada di lingkungan keluarga, sekolah, rumah tetangga
dan tempat-tempat tertentu ssat data yang berhubungan dengan
penelitian tersebut dikumpulkan. Meskipun beberapa pendliti
menggunakan aat bantu daam pengumpulan data, data-data yang
dikumpulkan perlu ditunjang oleh pemahaman yang mendalam tentang
makna data-data yang diperoleh. Materi yang direkam kemudian dikaji
ulang oleh peneliti dengan melibatkan wawasan pribadinya sebagai
instrumen kunci untuk menganalisisnya.®® Alat perekam sangat
bermanfaat bagi peneliti agar tidak melewatkan sedikitpun informasi dari
seorang informan. Apabila wawancara dilakukan dalam bentuk daring,
aplikasi screen recorder dapat digunakan untuk merekam video saat
wawancara.

b. Bersifat Deskriptif Pada penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan
umumnya berbentuk kata-kata, gambar-gambar dan kebanyakan bukan

angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya sebagal

67Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 21.
8Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 60.
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penunjang. Ketika mengumpulkan data deskriptif, peneliti mengadakan
pendekatan terhadap situasi kehidupan di tempat penelitian dengan cara
sabar (with picking way). Paradigma penelitian kualitatif menganjurkan
bahwa masalah-masalah kehidupan ini harus didekati dengan
menggunakan asumsi bahwa tidak ada satu hal pun yang sifatnya sepele,
melainkan bermakna.®® Jadi peneliti harus mengamati secara detail dan
cermat agar tidak mengabaikan hal-ha yang penting untuk manfaat hasil
penelitian.

Lebih menekankan pada makna proses ketimbang hasil Data, perilaku,
gambar dan sebagainya hanya bermakna jika diberi tafsiran secara akurat
oleh peneliti. Trandlasi data menjadi makna sangat ditentukan oleh dari
perpektif data, perilaku, atau gambar itu dimaknal. Bagamana orang
memberi makna? Bagaimana istilah-istilah simbol-simbol tertentu
digunakan? dan berbagai pertanyaan lainnya Kemudian pendliti
mempelgari bagamana sikap itu berlangsung pada proses interaksi
sehari-hari.”® Makna proses yang dimaksud disini adalah saat pembuatan
video baik itu pra produksi, produksi maupun pasca produksi.

. Andisis data bersifat induktif Masalah penelitian umumnya dibuat
dalam dua rumusan yang bermuara pada uji hipotesis dan bersifat ingin
membangun hipotesis. Penelitian kualitatif memiliki ciri dominan kedua,
yaitu membangun hipotesis. Pengembangan teori dengan cara seperti ini

muncul dari bawah ke atas, bukan dari atas ke bawah. Beberapa bukti

%9Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif , h. 61
0Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif , h. 62
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yang pada awalnya tampak terpisah-pisah akhirnya dikumpulkan

menjadi satu. Dengan kerangka berpikir tertentu, data itu dihubung-

hubungkan dan dengan cara inilah kesimpulan dirumuskan.”* Data-data

yang berasal dari hasil wawancara, pengamatan secara mendalam terkait

konten juga dikaitkan dengan referensi pendukung.
C. Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan perspektif riset yang digunakan peneliti yang
berisi bagaimana cara pandang (worldviews) peneliti melihat realita, bagaimana
mempelgari fenomena, cara-cara yang digunakan dalam penelitian dan
cara-cara yang digunakan dalam menginterpretasikan temuan. Dalam konteks
desain penelitian, pemilihan paradigm penelitian menggambarkan pilihan suatu
kepercayaan yang akan mendasari dan member pedoman seluruh proses
penelitian. Paradigma penelitian menentukan masalah apa yang dituju dan tipe
penjelasan apayang dapat diterimanya.’

Dalam paradigm penelitian kualitatif, ada tiga asums yang perlu dikaji
lebih dalam. Asumsi penelitian pertama dari segi ontologi yaitu apakah hakikat
dari redlitas itu sendiri? Kedua, dari segi Epistemologis. Apakah hubungan
antara peneliti dan yang diteliti? Dan ketiga dari segi Aksiologi. Membahas apa
peran nilai-nilai dari hasil penelitian yang telah dilakukan.”

Paradigma berkaitan dengan cara memandang terhadap realitas. Redlitas

yang sama akan tampak berbeda jika dilihat dengan paradigma yang berbeda.

"Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif , h. 63.

2Juliana Batubara, ‘Paradigma Penelitian Kualitatif Dan Filsafat Ilmu Pengetahuan Dalam
Konseling’,Jurnal Fokus Konseling,3.2(2017),95 <https://doi.org/10.26638/jfk.387.2099>.

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Program Pascasarjana STAIN
Parepare :2015) h.64.
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Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivis.
Paradigma kontruktivis ialah paradigma yang hampir merupakan antitesis dari
paham yang meletakkan pengamatan dan objektivitas dalam menemukan suatu
realitas atau ilmu pengetahuan. Paradigma ini memandang ilmu sosial sebagai
analisis sistematis terhadap socially meaningfull action melalui pengamatan
langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial yang bersangkutan menciptakan
dan memelihara atau mengelola dunia sosial mereka.™® Social meaningfull
action dapat diartikan sebagal tindakan bermakna secara social.

Paradigma ini menyatakan bahwa pertama, dasar untuk menjelaskan
kehidupan, peristiwva sosid dan manusia bukan ilmu dalam kerangka
positivistik, tetapi justru dalam arti common sense. Menurut mereka,
pengetahuan dan pemikiran awam berisikan arti atau makna yang diberikan
individu terhadap pengalaman dan kehidupannya sehari-hari, dan hal tersebutlah
yang menjadi awa penelitian ilmu-ilmu sosia. Kedua, pendekatan yang
digunakan adalah induktif, berjalan dari yang spesifik menuju yang umum, dari
yang konkrit menuju yang abstrak. Ketiga, ilmu bersifat idiografis bukan
nomotetis karena ilmu mengungkap bahwa realitas tertampilkan dalam simbol -
simbol melalui bentuk-bentuk deskriptif. Keempat, pengetahuan tidak hanya
diperoleh melalui indra karena pemahaman mengenai makna dan interpretas
adalah jauh lebih penting. Kelima, ilmu tidak bebas nilai. Kondisi bebas nila

tidak menjadi sesuatu yang dianggap penting dan tidak pula mungkin

"Dedy N. Hidayat, Paradigma dan Metodologi Penelitian Sosial Empirik Klasik, (Jakarta:
Departemen [Imu Komunikasi FISIP Universitas Indonesia, 2003), h. 3.
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dicapai.”llmu tidak bebas nilai arti suatu ilmu selalu terikat dengan nilai dimana
harus dikembangkan dengan mempertimbangjan aspek nilai lain seperti nilai-
nilai ekonomis, sosial, religius dan nilai-nilai lainnya.

Pada penelitian ini, asumsi penelitian Ontologisnya berpusat pada
hakikatremgja dalam menggunakan tiktok. Peneliti akan membahaspoin di atas
secara terperinci dan terstruktur. Untuk asumsi Epistemologisnya,berpusat pada
bagaimana analisis penggunaan dan pemanfaatan media tiktok di kalangan
remga. Adapun untukasumsi aksiologinya, nila yang akan dicapa dari
penelitian ini adalah metode yang tepat agar penggunaan media tiktok
dikalangan remaja bisa digunakan dengan baik.Semua tergambar dengan jelas
dadam anadlisis penggunaan media tiktok dikalangan remga. tulisan
i nij ugadi harapkanmenj adirujukanbahwadi perlukanstrategi remga ddam
menggunakan den memanfaatkan mediatikiok dengan bak.

D. Sumber Data

Dikarenakan jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
sehingga peneliti membagi sumber data untuk mempermudah dalam
penelitian yakni, data primer dan sekunder. Sumber data adalah segala
sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenal data. Ada dua sumber
data, sebagai berikut:
a. Data primer yaitu data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari

sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.

b. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain

SE. Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku Manusia (Dep ok:
LPSP3, 2007), h. 22.
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menyel esalkan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah
literatur, artikel, jurnal serta situs internet yang berkenaan dengan
penelitian yang dilakukan.”® Data primer yang telah didapatkan
kemudian diolah lebih lanjut misalnya dalam bentuk paragraf, tabel-
tabel ataupun diagram kemudian dikaitkan dengan data sekunder.

E. Waktu dan Lokas Pendlitian

a  Waktu Penélitian
Menurut Sugiyono tidak ada cara yang mudah untuk menentukan
berapa lama penelitian dilaksanakan. Tetapi lamanya penelitian akan
tergantung pada keberadaan sumber data dan tujuan penelitian. Selain
juga akan tergantung cakupan penelitian, dan bagaimana peneliti
mengatur waktu yang digunakannya.”” Adapun alokasi waktu yang
digunakan sekitar 30 hari. Dikarenakan sumber data seperti konten
video telah tersedia di platform Tiktok.

b. Lokas Penelitian
Peneliti akan melakukan penelitian melaui platform Tiktok.com dengan
memperhatikan kesesuaian konten video Tiktok yang dibuat pada masa
pendemi Covid-19. Selain itu, dikarenakan lokasi pemilik akun yang
tersebar di berbagai wilayah Kecamatan Mattirobulu Kabupaten
Pinrang, maka peneliti akan mewawancaral secara daring dan luring

(offline).

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. VIII, (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 137
"Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 24



F. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas untuk memudahkan
daam mengumpulkan data. Instrumen penelitian kualitatif adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti akan mengumpulkan data dengan cara
bertanya, mendengar baik secara daring maupun luring. Peralatan yang
digunakan oleh peneliti sebagai instrumen penelitian seperti pedoman
wawancara yang berisikan daftar informasi yang perlu dikumpulkan
yang dilengkapi pertanyaan-pertanyaan yang akan digjukan kepada
informan. Selain itu, untuk mengantisipasi kehilangan pernyataan-
pernyataan yang penting dari informan maka akan digunakan catatan,
recorder, dan kamera foto.
G. Tahapan Pengumpulan Data
Menurut Dr. Endang S Sedyaningsih Mahamit, tahapan pendlitian
kualitatif meliputi menentukan permasalahan masalah, melakukan studi
literatur, penetapan lokas, studi pendahuluan, penetapan metode
pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dokumen, diskusi terarah,
analisa data selama penelitian, analisa data setelah validasi dan reliabilitas
dan terakhir hasil seperti cerita, personal, deskripsi tebal, naratif.”®Terdapat
tiga tahap pengumpulan data. Pertama, tahap awal dimana pendliti
melakukan studi literatur serta peneliti mengidentifikasi konten-konten yang
diuplod remgja pada masa pandemic Covid-19 lalu meminta kesediaan

pemilik akun Tiktok dalam hal ini Tiktokers. Kedua, tahap pengumpulan dan

®Asep Suryana, Tahap-Tahapan Penelitian Kualitatif, http://file.upi.edu/, diakses pada
tanggal 21 Februari 2022.
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analisis data. Peneliti melakukan wawancara terkait kepuasaan penggunaan
media Tiktok. Ketiga tahap akhir, peneliti melakukan penarikan kesimpulan.

H. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan penéliti
disesuaikan dengan jenis penelitian yang digunakan. Maka teknik
pengumpulan data yang dilakukan seperti:

a. Melakukan wawancara mendalam (in depth interview) yang sifatnya
informal terhadap narasumber dan terus menerus (Iebih dari satu kali)
untuk menggali informasi dari subjek.

b. Melakukan observasi, ketika peneliti mengumpulkan data untuk tujuan
penelitian ilmiah, peneliti perlu memerhatikan sendiri berbagai
fenomena, atau juga menggunakan pengamatan orang lain. Observasi
atau pengamatan dapat didefiniskan sebagai perhatian yang terfokus
terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu.”® Peneliti melakukan pencatatan
selama penelitian untuk mendukung data yang akurat.

c. Penditian Pustaka, dengan cara mempelgari dan mengkai
literaturliteratur yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat
peneliti untuk mendukung asums sebagai landasan permasalahan yang
dikaji.

I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan

penyusunan transkrip interview serta material lain yang telah terkumpul.

®Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, Cet. I, (Jakartaz PT Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 37
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Maksudnya, agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap
data tersebut untuk kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan
lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau didapatkan dari
lapangan.®® Dari analisis data inilah nantinya peneliti dapat memberikan
suatu kesimpulan dari hasil penelitian.

Dalam melakukan penelitian komunikasi, tahap analisis data
memegang peranan yang penting. Analisis data berarti berupaya mencari
dan menata secara sistematis catatan observasi, wawancara dan lain
sebagainya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang
diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.®! Mencari dan
menata secara sistematis artinya harus berurutan.

Analisis data dilakukan pada saat dilakukannya penelitian. Hal
ini bertujuan agar fokus penelitian lebih ditekankan pada wawancara
mendalam yang selanjutnya akan dianalisis secara kualitatif sesuai
dengan jenis penelitian yang digunakan serta berpedoman pada teori
yang digunakan dalam penelitian ini.

Data yang diperoleh dari lapangan kemudian dipelgari dan
ditelaah. Kemudian dibuat abstraks dari semua hasil wawancara
mendalam yang akan merupakan rangkuman. Abstraksi berguna untuk
memberikan penyempurnaan pemahaman terhadap data yang diperoleh.

Kemudian disajikan kepada orang lain.®? Hal ini dilakukan agar pembaca

80gydarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 210.

8INoeng. Muhgjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 1998), h. 183.

8Firmansyah, Skirips Peranan Mitra Citra Televis (MNCTV) Ajatappareng dalam
Meningkatkan Layanan Informasi Publik di Kota Parepare, (STAIN Parepare, 2015), h. 33
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dapat memahami dengan jelas apa yang telah diperoleh peneliti di

lapangan.

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data
tematik. Artinya hasil temuan diproses berdasarkan tema-tema yang
sesuai dengan kerangka pemikiran. Dalam melakukan proses andlisis
datatematik, peneliti melakukan:

a. Menelaah seluruh data yang tersedia dari sumber, yaitu data primer
dari transkip setigp informan yang diperolen melaui wawancara
mendalam dan pengamatan yang ditulis dalam catatan wawancara
serta sumber data sekunder seperti melalui referensi buku, data
internet, video konten. Setelah itu penulis melakukan inventaris data
seperti mengecek kualitas dari data yang telah didapat untuk
kemudian dibaca dan dipelgjari.®® Pengecekan kuditas data perlu
dilakukan untuk menyesuaikan rumusan masalah penelitian.

b. Mereduks data, dilakukan dengan membuat abstraks yaitu
rangkuman sehingga inti, proses dan pernyataan-peryataan yang
diperlukan dapat diambil, sedangkan data yang tidak dibutuhkan
dapat direduks agar tidak mengaburkan fokus penelitian.* Ini lah
pentingnya ada fokus penelitian agar pembahasan tidak meluas dan
tidak ambigu.

c. Setelah mereduks data, tahap selanjutnya adalah menyusun data-

data tersebut ke dalam satuan-satuan. Menurut Guba dan Lincoln,

8Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remgja Rosdakarya, 20
08), h. 135
84_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 135.
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tipologi satuan dan unit adalah satuan informasi yang berfungsi
untuk menentukan atau mendefinisikan kategori. Setelah itu penulis
berusaha menemukan dan memberi label sesuai dengan pernyataan
yang diberikan oleh para informan untuk kemudian digunakan untuk
menemukan ciri, atribut, atau karakteristik yang membedakan
sesuatu dengan sesuatu yang lain.®® Penyusunan data-data dilakukan
berdasarkan kategori rumusan masalah penelitian.

d. Setelah menentukan tipologi satuan, tahap selanjutnya adalah
penyusunan satuan. Ada dua karakteristik menurut Guba dan
Lincoln. Pertama satuan itu harus heuristic, yaitu mengarah kepada
satu pengertian atau satu tindakan yang diperlukan oleh penulis dan
satuan itu hendaknya menarik. Kedua, satuan itu hendaknya
“sepotong” informasi terkecil yang dapat berdiri sendiri artinya
satuan itu harus dapat ditafsirkan tanpa informas tambahan selain
pengertian umum dalam konteks data penelitian.®® Tanpa informasi
artinya sepenuhnya menggunakan analisis peneliti  berdasarkan
informasi dari informan.

e. Tahap selanjutnya adalah kategorisasi dengan melakukan koding.
Kemudian membuat format transkrip untuk koding data, setelah itu
membaca transkrip lalu membuat kode untuk unit data pada transkrip
dan merumuskan data kode ke dalam masing-masing kategori.8’

f. Setelah melakukan kategorisasi dengan koding, selanjutnya yang

8L exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 135
8_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 135
8Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 135



59

harus dilakukan adalah menemukan pola atau tema. Pola atau tema
seolah tampil secara acak maka penulis harus melakukan proses
mengkode informasi yang akan menghasilkan daftar tema. Tema
minimal dapat mendeskripsikan fenomena dan secara maksimal
memungkinkan menginterpretas fenomena. Tahap terakhir adalah
pemeriksaan keabsahan data dengan melihat kesinambungan data
antara satu informan dengan informan lain.® Tematema inilah
nantinya dapat dijadikan sebagal subsub pembahasan penelitian yang
akan memperkaya penjelasan secara rinci dari hasil pengamatan di
lapangan. Kecermatan peneliti sangat dibutuhkan agar tidak ada
informasi penting yang terlewatkan. Selain itu, ketajaman analisis
berdasarkan teori dan fenomena di lapangan juga sangat dibutuhkan
oleh pendliti.
J. Keabsahan Penelitian
Ada lima kriteria yang terpenuhi untuk menjadikan penelitian kualitatif ini
dapat dinilai baik diantaranya keterbukaan yaitu intensitas peneliti dalam
mendiskusikan hasil temuannya ini dengan orang lain yang dianggap
menguasal bidangnya. Disini pendliti telah mendiskusikan hasil temuannya
dengan informan, juga dengan ahli media dan pakar komunikasi.®® Seperti
mendiskusikan hasil peneliti dengan dosen pembimbing dan para pengamat
sosial media Tiktok.

Kriteria lain adalah konformabilitas, yaitu kesediaan peneliti

8_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 135
89Poerwandari, Pendekatan Kualitatif untuk Peneliti Perilaku Manusia (Jakarta: LPSP3
Universitas Indonesia, 2001), h. 102
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mengungkap secara terbuka proses dan elemen-elemen penelitiannya
sehingga memungkinkan pihak lain melakukan penelitian. Selanjutnya
adalah kebenaran, maksudnya kebenaran yang sebagian besar tergantung
pada perspektif orang yang terlibat di dalamnya, dan oleh karenanya
tergantung pada konteks situasi sekaligus internal pemberi definisi. Karena
itu, untuk mendapatkan kebenaran ini maka peneliti kembali kepada
informan untuk mendapatkan persetujuannya bahwa kesimpulan yang
diambil peneliti dan pemahamannya tentang berbaga istilah yang
digunakan oleh informan sudah sesuai dengan yang dimaksudkan oleh
mereka. Demikian juga pada kriteria kredibilitas yang terletak pada
keberhasilan mencapai maksud, kemampuan mengeksplorass masalah,
mendeskripsikan setting, proses, kelompok sosial atau pola interaksi yang
kompleks. Pendliti berhasil menggali semua informasi yang dibutuhkan
dalam beberapa kali wawancara mendalam. Kriteria terakhir adalah
transfebilitas, sgjauh mana penelitian yang dilakukan oleh suatu kelompok
dapat diaplikasikan ke dalam kelompok lain dengan memperhatikan setting
atau konteks dalam studi harusiah relevan atau memiliki kesamaan.*
Artinyatidak semuahasil penelitian dapat digeneralisasi jikatidak memiliki

kesamaan konteks yang relevan.

DPrabowo Sri Hayuningrat, Media Literacy Khalayak, http:/lib.ui.ac.id/, diakses pada
tanggal 10 Juli 2020.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum L okas Penelitian
1. Keadaan Geografis Kecamatan Mattirobulu
Kecamatan Mattirobulu merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Pinrang, Sulawes Selatan. Kecamatan Mattirobulu memiliki bentang
wilayah dataranrendah 132,49 km?. Jarak tempuh Kecamatan Mattirobulu dengan
Ibu Kota Kabupaten 8 Km,Kecamatan Mattirobulu berada<500.00 mdpl.
2. Wilayah Kecamatan Mattirobulu
Kecamatan Mattirobulu terletak di Kabupaten Pinrang dengan luas
wilayah132,49 km?. Kecamatan Mattirobulu memiliki sembilan desa/kelurahan

dengan luaswilayahsebagai berikut:

Makkawaru : 16,31Km?
Alitta : 45,00Km?
Pananrang - 14,73Km?
Padaidi : 13,33Km?
Manarang . 7,89Km?

Padakkal awa : 12,65Km?
Marannu : 5,91Km?
Bunga : 10,65Km?
3. Keadaan Topografi
Kecamatan Mattirobulu salah satu kecamatan yang terletak di dataran

rendah, kecamatan yang menghubungkan Kabupaten Pinrang dengan Kota
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Parepare. Sehingga mempermudah aktivitas masyarakat banyak. Kecamatan
Mattirobulu terbagi atas 7 desa dan 2 kelurahan, setiap desalkel urahan mempunyai
Kepala Desa dan Lurah beserta staff untuk mengatur sistem pemerintahan yang
ada di masing-masing desa’kel urahan.
4. Penduduk

Penelitian ini menggunakan manusia sebaga subjek penelitian di
Kecamatan Mattirobulu, sehingga penting untuk memasukkan data jumlah
penduduk di Kecamatan Mattirobulu. Berdasarkan judul penelitian yang
memfokuskan pada remaja sebagal subjek penelitian, Desa Makkawaru terdapat
2894 penduduk, Desa Alitta 2825 penduduk, Desa Pananrang sebanyak 3696
penduduk, Kelurahan Padaidi terdapat 4436 penduduk, Kelurahan Manarang
sebanyak 4292 penduduk, Desa Padaelo terdapat 3305 penduduk, Desa
Padakkalawa terdapat 3938 penduduk, Desa Marannu sebanyak 1552 penduduk
dan Desa Bunga terdapat 1313 penduduk.®*

5. Mata Pencaharian

Mata pencaharian masyarakat Kecamatan Mattirobulu beragam mula dari
petani, buruh, pegawai, dan sebagainya. Kecamatan Mattirobulu memiliki wilayah
yang luas sehingga sebagian wilayah merupakan lahan persawahan. Jumlah petani
sebanyak 2042 orang menjadikan mata pencaharian sebagal petani mendominasi,
mata pencaharian yang lainnya adalah sebagai buruh tani yaitu sebanyak 731
orang. Terdapat banyak masyarakat menjadikan peternak sebagai mata

pencaharian yaitu sebanyak 418 orang. Sama halnya dengan wilayah lain yang

91supriadi,KecamatanMattirobuluDal amAngka2018(BPSK otaK abupatenPinrang,201
8),h.15.
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ada di Indonesia memilih mengabdikan diri untuk negara yaitu sebanyak 83 orang
berprofesi sebagai pegawai negeri sipil. Secara umum jumlah pegawal yang
terdapat di Kecamatan Mattirobulu sebanyak 166 pegawal laki-laki dan 128
pegawa perempuan yang terdapat di Instans Pemerintahan dan BUMN. Tak
hanya sebagal petani, buruh atau PNS masyarakat kecamatan Mattirobulu ada
juga yang memilih membuka usaha baik usaha kecil, menengah dan besarya itu
sebanyak 53 orang yang memilih untuk menjadi pengusaha. Di setigp wilayah
sedikitnya memiliki 1 orang yang memiliki keahlian dibidan kesehatan.
Kecamatan Mattirobulu memiliki 9 orang yang bekerja di Puskesmas. Berprofesi
sebagal aparat keamanan nampaknya masih sedikit di Kecamatan Mattirobulu
yaitu sebanyak 11 orang TNI dan 21 orang Polisi.%
6. Fasilitas Bangunan

Fasilitas yang disediakan disetiap wilayah bertujuan mempermudah
aktivitas masyarakat dan memenuhi kebutuhannya, begitupun dengan Kecamatan
Mattirobulu memiliki faslitas disetiap sudut wilayahnya untuk menunjang
aktivitas masyarakat. Kecamatan Mattirobulu setidaknya memiliki 29 bangunan
Sekolah Dasar (SD) yang tersebar disetiap desalkelurahan, untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kecamatan Mattirobulu
memiliki 5 bangunan SMPN, 1 bangunan terdapat di Alitta, 1 bangunan SMPN di
Padaidi, 1 bangunan SMPN di Padakkalawa, 1 bangunan SMPN di Bunga dan 1
bangunan MTs di Bunga. Selanjutnya untuk melanjutkan keenjang

SMA/SMK/MA, terdapat 1 bangunan sekolah SMKN di Pananrang dan 1

92Supriadi, Kecamatan Mattirobulu Dalam Angka 2018 (BPS Kota Kabupaten Pinrang,
2018), h.8.



bangunan SMAN di Manarang. Setiap individu yang mengalami gangguan
kesehatan pasti membutuhkan pengobatan atau demi menjaga kesehatan sehingga
diperlukan pusat-pusat kesehatan untuk mendukung pengobatan masyarakat.
Terdapat 32 pusat kesehatan masyarakat di kecamatan Mattitobulu yang tersebar
disetiap kelurahan/desa. Di Makkawaru terdapat 1 puskesmas, 4 posyandu dan 2
poskesdes, di Alitta terdapat 1puskesmas dan 2 posyandu, di Pananrang 4
posyandu, di Padaidi 1 puskesmas dan 6 posyandu, di Manarang 4 posyandu, di
Padaglo 1 poskesdes dan 4 posyandu, di Padakkalawa terdapat 1 puskesmas, 1
poskesdes dan 4 posyandu, di Marannu 1 puskesmas, 1 poskesdes dan 2
posyandu, sedangkan di Bunga terdapat 1 poskesdes dan 2 posyandu.

Isam memerlukan magid untuk menunjang aktifitas peribatannya,
sehingga banyak masjid yang tersebar di kelurahan/desayang ada di kecamatan
Mattirobulu.Di Makkawaru terdapat 2 masid sebagal tempat peribadahan
masyarakat, di Alittaterdapat 3 magjid dan 2 musholah, di Pananrang terdapat 3
magjid dan 3 musholah, diPadaidi terdapat 4 masjid dan 1 musholah, di Manarang
terdapat 6 magjid, di Padaeloterdapat 4 masjid dan 1 musholah, di Padakkalawa
terdapat 5 magjid dan 1 musholah,di Marannu terdapat 1 magjid dan 1 musholah,
sedangkan di Bunga terdapat 3 magjid. Dari 40 jumlah tempat ibadah yang ada di
kecamatan mattirobulu membuktikan masyarakat merupakan mayoritas Islam.

Aktivitas masyarakat juga tidak lepas dari menyehatkan fisik, sehingga
dengan adanya fasilitas olahragadi setiap desa dari kelurahan yang terdapat di
kecamatan mattirobulu dapat menunjang aktivitas olahraga masyarakat. Di

Makkawaru terdapat 1 lapangan sepak bola dan 2 lapangan volly, di Alitta
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terdapat 1 lapangan sepak bola, 2 lapangan volly dan 1 lapangan tennis meja, di
Pananrang terdapat 1 lapangan sepakbola, 4 lapangan bola volly, 1 lapangan bulu
tangkis dan 5 lapangan tenis meja, di Padaidi terdapat 2 lapangan sepak bola dan
1 lapangan bulutangkis, di Manarang terdapat 1 |apangan sepak bola, 3 lapangan
bola volly, 1 lapangan tenis megja, 2 lapangan bulutangkis dan 1 tenis lapangan, di
Padaelo terdapat 1 lapangan sepak bola, 2 lapangan bola volly, 1 lapangan bulu
tangkis dan 1tenis lapangan, di Padakkalawa terdapat 2 lapangan sepak bola, 2
lapangan bola volley dan 1 Iapangan tennis meja, di Marannu terdapat 1 |apangan
sepak bola, 2 lapanganbola volly, 1 lapangan bulu tangkis dan 4 lapangan tenis
meja, sedangkan di Bungaterdapat1 |apangan tenismeja.®®
B. Hasll Penelitian
Kehadiran media sosial seakan tidak dapat dilepaskan dari kehidupan
remaja, karena pada saat ini hampir setiap hari jam menit bahkan detik tidak
berhenti untuk update status. Biasanya jegjaring sosia digunakan remaja untuk
berbicara tentang kehidupan mereka sehari-hari bahkan menunjukkan
eksistensi diri dengan menunjukkan ke mana mereka pergi atau tempat-tempat
yang mereka sukai dan memposting foto-foto. Hal seperti ini sangat jelas
terlihat peran media sosial dalam pencarian kepuasan penggunaan bagi remaja
yang dapat terjadi jikaremajatersebut tidak bisa mengatur atau menggunakan
aplikasi atau media sosial dengan baik.

Kepuasan penggunaan remga yang ada di Kecamatan Mattirobulu

9supriadi, Kecamatan Mattirobulu Dalam Angka 2018 (BPS Kota Kabupaten Pinrang,
2018), h.29-46.
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Kabupaten Pinrang dapat dijelaskan melaui penjelasannya mengenai tiga
elemen dimensional dari konsep diri individu yaitu yang pertama iaah
dimens penunjukan (display), kedua berkaitan dengan realisasi atau sumber
yaitu tingkatan atau dergjat pada bagian atau wilayah dari diri yang dipercaya
berasal dari dalam diri individu atau dari luar, ketiga disebut sebagai agen
(agency) yaitu dergjat atau tingkatan dari kekuatan aktif yang ditimbulkan
oleh diri.

Remaja merasa puas dalam bermedia sosia ketika eksistensi dipenuhi
dan penting dalam pergaulan. Eksistensi untuk remaja juga menjadi simbol
bahwa seorang remga itu dapat bergaul dan memilih koneks terhadap orang
lain. Menjadi eksis bagi seorang remagja adalah suatu kenikmatan sendiri.
Karena eksis sering dikonotasikan dengan hal-hal yang menyenangkan.
Contohnya memiliki banyak teman dan koneksi, menjadi orang penting dan
beberapa kenikmatan dari eksistensi lainnya seorang remaa seperti dapat
mengekspresikan dirinya secara bebas dan melakukan hal-hal yang sudah
menjadi tren para remgja lain. Hal inilah yang membuat gaya hidup remaja
pada umumnya berubah. Mereka berusaha untuk selalu eksis sehingga
terkadang mereka terlalu berlebihan dan salah dalam mencari keeksistensian
dirinya.

Penjelasan terkait kepuasan remaja mengenal diri yang diuraikan di
atas memiliki tiga elemen yang sama yaitu aspek kesadaran diri (self
consciusness) yang berkaitan dengan eksistens diri secara personal, serta dua

aspek lain yaitu agen yang memiliki kemampuan berkehendak dan tindakan,



67

serta autobiography yang berperan ketika individu menceritakan dirinya
kepada orang lain.

Remagja dikatakan mempunya kepuasan ketika mereka merasa eksis.
Eksistensiadlisme juga menolak positivisme, materialisme, dan pragmatisme,
serta menentang konsep Newtonian tentang dunia yang tertib, bisa
diramalkan, dan yang diatur oleh hukum-hukum yang tidak bisa di ubah suatu
konsep yang mengabaikan pribadi manusia dan masalah-masalahnya yang
spesifik. Pada saat yang sama, eksistensialisme menyangkal scientisme, yang
mengonsepsikan dunia sebagai terdiri dari bagian-bagian yang bisa dikenali
dan di analisis secara terpisah-pisah serta menjadi subjek hukum sebab-akibat.

Lebih dari itu, eksistensialisme mengarahkan perhatiannya bukan
terhadap esensi berbaga hal, melainkan pada keberadaan, dalam ha ini
keberadaan individual manusia. Dalam upaya memahami apa yang menjadi
pusat perhatiannyaitu.

Definisi secara sederhana, bahwa remga tentu merasa dirinya puasa
bermedia sosial ketika perasaan eksisnya terpenuhi. Eksistenss adalah
bagaimana keberadaan seseorang yang bergaul dalam lingkungan masyarakat,
yang dalam katalain ingin diakui keberadaannya khususnya dalam lingkungan
sosia tempat individu tersebut berinteraksi dengan individu lainnya. Banyak
usaha yang dilakukan seseorang untuk membentuk, mempertahankan dan
menunjukkan eksistensi dirinya. Salah satunya dengan menggunakan media
sosia. Jika diaplikasikan dalam eksistensi diri yang digunakan dalam diri

remaja menggunakan media sosial sebagai cara untuk menunjukkan eksistensi
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diri, maka eksistensi diri diartikan sebagai usaha individu dalam mendapatkan

pengakuan oleh orang lain tentang keberadaan dirinya dengan menggunakan

mediasosial.

1. Intensitas penggunaan media tiktok dikalangan remga Kecamatan
Mattirobulu Kabupaten Pinrang.

Media sosia merupakan sebuah platform dengan konten informasi,
yang dibuat oleh orang yang memanfaatkan teknologi penerbitan, sangat
mudah diakses dan dimaksudkan untuk memfasilitas komunikasi, pengaruh
dan interaksi dengan sesama khalayak umum. Saat ini, praktik pemasaran
melalui media sosia telah berkembang bahkan dipilih menjadi salah satu
marketing channel untuk mempromosikan merek dan brand suatu perusahaan.
Media sosia sebaga sebuah kelompok aplikas berbasis internet yang
membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, yang
memungkinkan penciptaan dan pertukaran yang mudah digeneralisasikan.

Media sosial adalah media online yang mendukung interaks sosial.
Sosiad media menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah
komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa situs media sosial yang
populer sekarang ini antara lain: Blog, Twitter, Facebook, Instagram, Path,
Wikipedia dan Tiktok. Definisi lain dari sosial media adalah platform media
yang memfokuskan pada eksistens pengguna yang memfasilitas mereka
dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat
dilihat sebaga fasilitator online yang menguatkan hubungan antar pengguna

sekaligus sebagal sebuah ikatan sosial.
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Aplikasi Tiktok yang sangat populer di kalangan generass muda
memberikan kepuasan tersendiri, terlebih pada masa pandemi yang dimulai
sgak awa tahun 2020. Masa-masa pandemi yang menyebabkan banyak
aktivitas yang dikerjakan di rumah, memberikan banyak kesempatan kepada
mahasiswa melakukan ha-hal yang berhubungan dengan akses
internet/online. Intensitas penggunaan media sosial untuk bersosialisasi dan
melepas penat karena banyak aktivitas di luar yang mulai dibatasi untuk
mengurangi angka penularan virus Corona.

Pembatasan aktivitas sosia di luar ruangan yang ditetapkan oleh
pemerintah juga tentu berlaku pada dunia pendidikan, sistem pendidikan yang
dilakukan secara daring secara langsung mengurangi aktivitas di sekolah.

Pola kebiasaan baru yang ditetapkan pemerintah ini tentu mempunyal
sis positif dan negatif. Sisi positifnya, setigp remaga akan lebih banyak
mempunya waktu yang lebih berkualitas dengan keluarga. Jika sebelumnya
aktivitas bersama dengan keluarga hanya ketika hari libur sga, saat ini
intensitas kebersamaan dengan anggota keluarga lainnya akan lebih terasa
karena banyak aktivitas yang berhubungan dengan dunia pendidikan
dilakukan secara daring. Sayangnya, dampak positif itu juga diikuti dengan
beberapa dampak negatif yang tentu akan dialami oleh remagja yang terpaksa
beradaptasi dengan pola kegiatan pembelgaran yang baru secara daring dari
rumah. Bagi remgja yang memang menyukai kegiatan-kegiatan pembelgaran
dilakukan dari rumah, dan lebih suka melakukan segala sesuatu dari rumah

tentu tidak akan mengalami persoalan yang signifikan. Tetapi, bagi remaga
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yang suka aktivitas secara langsung, berkumpul dengan teman-teman sekolah,
melakukan aktivitas-aktivitas di luar ruangan, tentu akan memberikan tekanan
tersendiri bagi mereka.

Pada akhirnya, sosial media dan kanal hiburan dalam bentuk audio
video di internet menjadi tempat baru untuk menyegarkan suasana setelah
disibukkan dengan aktivitas pembelgjaran daring atau kegiatan menyelesaikan
tugas yang diberikan dari sekolah.

Remaja pada masa pandemi ini memiliki waktu kosong yang lebih
banyak dari biasanya, karena intensitas kegiatan belgjar yang berganti menjadi
pembelgjaran daring menjadi lebih fleksibel. Bahkan bisa sgja menjaani
kegiatan pembelgjaran dengan melakukan aktivitas lainnya, tugas-tugas yang
diberikan dan dikumpulkan secara daring juga banyak memberikan
kelonggaran bagi remaja. Sehingga, aktivitas daring saat ini menjadi aktivitas
yang paing sering dilakukan remgja. Kedekatan dengan perangkat digita
seperti smartphone (ponsel pintar) dan notebook/komputer menjadi lebih
intens dari biasanya.

Penggunaan media sosid juga meningkat, baik untuk keperluan
akademis maupun untuk saling sapa dengan teman-teman yang sebelumnya
bisa dilakukan secara nyata, kini lebih sering dilakukan lewat sosial media.
Bersamaan dengan hal ini, media-media untuk aktualisas diri makin marak
digunakan, aplikasi-aplikas yang sebelumnya jarang digunakan, kini untuk
mengisi waktu luang dan berekspresi dapat menjadi sebuah pilihan baru.

Tiktok sebagal aplikasi berbagi video pendek dan unik, menjadi salah
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satu aplikasi yang digemari terkhusus remga yang ada di kecamatan
Mattirobulu.®*

Berdasarkan hasil wawancara peneliti melalui pesan Tiktok dengan
akun Tiktok remagja di Kelurahan Padaidi, @ahmadfaridjunaid memberikan
penjelasan kepada peneliti bahwa:

“Sebenarnya kalau saya saat ini memang jadi lebih sering
menggunakan smartphone, untuk keperluan belgjar di sekolah, juga
untuk keperluan komunikas dengan teman-teman sekolah atau teman-
teman yang biasa berkumpul bersama-sama. Jadi, sering menggunakan
aplikasi-aplikas baru untuk mengurangi kebosanan mengerjakan tugas
atau mengikuti kegiatan sekolah online.”®

Selain wawancara diatas, pendliti juga melakukan wawancara
dengan remaja yang memilik akun @nurkhalisask22, yang merupakan akun
Tiktok remaja K elurahan Manarang, menjelaskan kepada peneliti bahwa:

“Awalnya saya cuman iseng download aplikasi Tiktok karena lihat
cerita atau story teman —teman. Pertamanya sih biasa sga pakai
aplikasi Tiktok tapi kelamaan jadi asyik juga.Dari dulu sebenarnya
mau download apalikasi Tiktok, tapi ketika pandemi seperti ini
malah jadi sering pakai Tiktok, soalnya lebih punya banyak waktu
kosong. Lumayanlah buat mengekspresikan diri, buat video-video
kreatif, siapatahu jadi viral hahaha. Terlebih aplikasi ini jJuga mudah
digunakan dan tanpa ribet, kesannya kalau kumpul sama teman-
teman itu wajib pakai aplikasi Tiktok menyenangkan banget, seru
juga karena banyak ha baru yang ditampilkan dan videonya yang
kami buat mudah sekali editnya. Intinya adalah aplikasi ini
rekomendasi untuk anak remaja hehe. Selain itu, aplikasi Tiktok juga
memberikan kepuasaan tersendiri bagi kita yang butuh healing
hehe”%

Pendapat lain yang peneliti wawancara dengan Nurul Mardhatillah

remga dari Desa Padaelo yang mempunyai akun Tiktok @illahgirls

%Observasi, Pengamatan Akun Tiktok Subjek Penelitian, 22 Maret 2022.

SAhmad Farid Junaid, Remagja Kelurahan Padaidi dan Pemilik Akun Tiktok
@ahmadfaridjunaid, Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 23 Maret 2022.

%NurkhalisaSK, Remaja Kelurahan Manarang dan Pemilik Akun Tiktok @nurkhalisask22,
Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 23 Maret 2022.
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menjelaskan kepada peneliti bahwa
“Saya menggunakan aplikasi Tiktok dengan rekomendas dari

teman, awalnya saya tidak begitu tertarik dengan aplikasi ini karena
terlau banyak konten yang menurut saya tidak baik untuk ditiru.
Akan tetapi saya mulai untuk melihat sisi baik dari aplikasi Tiktok
ini ternyata banyak juga kebaikan yang ditampilkan aplikasi ini.
Misalnya banyak status dakwah yang berdurasi 30 detik yang lebih
mudah untuk dipahami. Selain itu, aplikasi ini juga memberikan
manfaat yang begitu banyak bagi saya terutama ketika saya lagi
galau hehe apalikasi ini rekomendasi sekali buat teman yang lagi
butuh hiburan, juga aplikasi ini memberikan kepuasaan tersediri bagi
saya ketika saya menggunakan haha Banyak ha yang perlu
diperhatikan dalam aplikasi ini, misanya ketika ada status yang
memberikan ketenangan hati, bisa kita screen untuk dijadikan status
ulang supaya lebih memberikan keasn yang baik untuk teman-teman
yang melihat status saya hehe”®’

Aplikasi Tiktok memang begitu digemari remaja sekarang, terlebih
aplikasi ini memudahkan remaga untuk mengekpresikan dirinya. Ada
kepuasan tersendiri ketika menggunakan aplikasi Tiktok yang dapat
membuat perasaan lebih terhibur. Remga juga dapat lebih mudah
menggunakan aplikas Tiktok ini karena memudahkan penggunanya untuk
menggunakan aplikasi tersebut. Berbagal banyak alasan remaga mengapa
menggunakan aplikasi Tiktok ada yang beranggapan bahwa aplikasi Tiktok
ini sangat menghibur, memberikan kepuasaan tersendiri bagi pemakaianya
terlebih ketika aplikas ini digunakan bersama teman- teman sangat
memberikan hiburan.

Peneliti juga menemukan ada remagja yang tidak begitu tertarik
menggunakan aplikasi Tiktok, dengan alasan bahwa merasa canggung untuk

melakukan suatu hal di depan kamera. Selain karena canggung remaa juga

“Nurul Mardhatillah, Remaja Desa Padaglo dan Pemilik Akun Tiktok @illahgirls,
Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 23 Maret 2022.
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merasa bahwa dirinya masih merasa malu ketika menggunakan aplikasi
Tiktoktersebut. Terlebih aplikasi ini memang untuk remaja yang butuh akan
hiburan dan untuk kepuasaan tersendiri bagi penggunanya. Aplikasi
Tiktokjuga memberikan kesempatan bagi penggunanya bukan hanya untuk
membuat video semata, tetapi juga memberikan kesempatan kepada
pengguna aplikasi Tiktokuntuk melihat status orang lain sehingga remaja
yang canggung untuk menggunakan aplikasi Tiktok ini bisa lebih
menggunakan dengan aplikas tersebut. Kepuasan remaja tergantung dari
cara menggunakan aplikasi Tiktok ketika remga menggunakan dengan
hanya sekadar hiburan dirinya akan merasa puasa dengan apa yang dilihat.
Berikut penjelasan dari @fauzanalfathserakahll remaa di Desa
Padaglo yang juga memiliki akun Tiktok tapi hanya untuk sekadar melihat
teman-temannya yang mengunggah video di Tiktok, berikut penjelasannya:
“Saya menggunakan aplikasi Tiktok hanya sekadar punya akun saja,
karena saya kurang begitu percaya diri membuat video dan
membagi-bagikan dengan orang lain di internet. Lagi pula, bingung
mau membuat video seperti apa yang mau diunggah. Tiktokjuga
memberikan kesan yang kurang baik untuk saya karena banyaknya
konten-konten yang tidak sesuai menurut saya pribadi, terlebih
ketika saya mengupload video diaplikasi Tiktoknanti video saya

disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.”%
Selain itu, pendliti juga melakukan wawancara dengan remgja Desa

Alitta Ummy Zahra yang mempunyai akun Tiktok@ummyz2 memberikan
penjelasan kepada peneliti:

“kalau dibilang tertarik atau tidak menggunakan aplikasi Tiktok,
sebenarnya saya tertarik akan tetapi saya belum percaya diri untuk
mengupload video saya di aplikas Tiktok. Aplikas ini juga
memberikan dampak negatif yang begitu banyak bagi saya ketika

®Fauzan Al Fath, Remaja Desa Padaelo dan Pemilik Akun  Tiktok
@fauzanalfathserakahll, Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 23 Maret 2022,
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saya salah upload video karena akan mengundang banyak komentar

dari pengguna Tiktok. Untuk itu, saya merasa belum siap untuk

mengupload video saya diaplikasi tersebut.”®

Lain halnya dengan remga yang ada di Desa Makkawaru Nurafika
Mulya dengan akun tiktok @fikacu meberikan penjelasan kepada peneliti:

“Kalau saya tidak terlalu menggunakan aplikasi Tiktokkarena tidak
terlalu tertarik. Mengingat banyak hal yang membuat saya tidak
tertarik. Pertama, terlalu banyaknya konten atau video yang tidak
terlalu baik untuk dilihat. Kedua, ketika mengupload video baik itu
video yang kita sudah anggap baik akan tetapi banyak komentar
buruk netijen terkait video tersebut. Untuk itu, saya menggunakan
aplikasi Tiktok sesuai kebutuhan saya saja.”%

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti himpun dari remaja
yang ada di Kecamatan Mattirobulu, terdapat tiga jenis intensitas
penggunaan aplikasi Tiktok oleh remaja, yaitu:

a. Sering menggunakan aplikasi Tiktok untuk mengekspresikan diri

Tiktok sebagal sebuah aplikas berbagi video dengan durasi yang
pendek sangat memungkinkan untuk dibuat dalam waktu singkat dan
segera dibagikan kepada sesama pengguna. Kepraktisan ini memberikan
nila tersendiri bagi para penggunanya, kemudahan dalam
mengekspresikan diri ke dalam sebuah bentuk video memberikan
pengalaman penggunaan yang tentu berbeda dari kebanyakan aplikasi
berbagi video lainnya. Kepraktisan dan kemudahan inilah yang menjadi

pertimbangan penting dalam pemilihan aplikasi berbagi video untuk

mengunggah ekspresi diri, selain itu intensitas penggunaan juga bisa

®Ummy Zahra, Remaja Desa Alitta dan Pemilik Akun Tiktok @ummyz2, Wawancara
dengan Subjek Penelitian, tanggal 23 Maret 2022.

1ONurafikah Mulya, Remagja Desa Makkawaru dan Pemilik Akun Tiktok —@fikacu,
Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 23 Maret 2022.
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meningkat karena mudah digunakan dan tidak memiliki banyak
pengaturan yang rumit sehingga memudahkan penggunanya untuk
mengakses aplikas Tiktok ini.

Selain itu penggunaan aplikas Tiktokdapat digunakan untuk
menunjukkan eksistensi diri  dikalangan lingkungan pergaulannya.
Mengekspresikan diri remga merupakan suatu usaha remaga untuk
mencari dan memahami arti arti kehidupan bagi dirinya yang diyakini
sebagal bentuk dari nilai batiniah yang paling utama, dimana tidak satu
orang individu pun atau sesuatu yang dapat memberi pengertian tentang
arti dan maksud dari kehidupan remaja tersebut, jadi setiap remaa harus
menemukan cara sendiri untuk menghadapi kondis dan lingkungan
sekitar.

Pencarian popularitas yang bisa membuat banyak membuat remaja
terpacu untuk mendapatkan jumlah tayang video, karena jumlah tayang
video tentu menjadi standar dalam popularitas dalam komunitas Tiktok
remagja. Semakin banyak jumlah tayang video dan tanda suka, maka secara
tidak langsung sudah dapat menggambarkan kepada publik bahwasannya
pemilik akun adalah seseorang populer.

Prioritas untuk mendapatkan popularitas inilah yang menimbulkan
Sis positif dan negatif yang dapat menimpa remagja. Proses pembuatan
konten yang hanya mempertimbangkan jumlah tayang dan tanda suka bisa
sga tidak mempertimbangkan aspek norma dan etika yang dapat

menjerumuskan remaga pada pembuatan konten-konten yang tidak
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berkualitas dan cenderung mengarah pada konten yang tidak baik.

Peneliti memberikan beberapa gambaran permasalahan yang
dihadapi. Hasil wawancara dengan @pacarnya.akyu akun Tiktok remaja
yang berasal dari Desa Alitta memberikan penjelasan kepada pendliti
bahwa:

“Saya sering menggunakan aplikasi Tiktok, kalau unggah video
memang tidak setiap hari, karena memang harus benar-benar bisa
meluangkan waktu untuk memikirkan konsepnya biar videonya
menarik dan bagus buat dikenang dikemudian hari. Kalau di awal-
awa android ada kan hanya Youtube saja, sekarang pilihannya
banyak, dan saya juga lebih suka menggunakan Tiktok
dibandingkan aplikasi berbagi video yang lain.”%

Selain wawancara diatas pendapat lain juga dari remga Kelurahan
Padaidi Ahmad Farid Junaid dengan akun @ahmadfaridjunaid dia
menegaskan kepada peneliti bahwa:

“Tiktok memang memberikan kenyamanan bagi penggunanya, saya
pribadi banyak diuntungkan dengan aplikasi Tiktok ini terlebih
ketika saya merasa bosan dengan keadaan atau tidak ada teman
yang ditemani bercanda maka pilihan saya adalah menggunakan
aplikasi ini. Saya merasa nyaman menggunakan aplikasi karena
bisa membuat saya merasa senang, misalnya ketika saya membuat
status atau membuat video di Tiktok saya seladu merasa puas
dengan ha itu, terlebih ketika jumlah like yang diberikan oleh
teman sesame pengguna aplikasi juga ketika ada komentar yang
baik akan memberikan pujian terkait video yang saya unggah. Tapi
ketika ada komentar yang tidak baik itu yang membuat rasa mood
ini dating hahaha.”10?

Wawancara dengan @pacarnya.akyu dan @ahmadfaridjunaid ini
memberikan deskripsi bahwa memang aplikasi Tiktok saat ini menjadi

ikon baru dalam dunia berbagi video. Banyak fitur-fitur menarik yang ada

INur Eni Wulandari, Remaja Desa Alitta dan Pemilik Akun Tiktok @pacarnya.akyu,
Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 24 Maret 2022.

12Ahmad Farid Junaid, Remagja Kelurahan Padaidi dan Pemilik Akun Tiktok
@ahmadfaridjunaid, Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 24 Maret 2022.
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di dalam Tiktok, dan komunitas penggunanya sampal dengan saat ini juga
tidak perlu diragukan lagi jumlahnya. Munculnya Tiktok membawa tren
baru, dan dapat menyita perhatian banyak generasi muda sebagal generasi
yang sangat dekat dengan perangkat tel epon pintar dan teknologi.

Merebaknya penggunaan aplikasi ini membuat kekhawatiran
sebagian pihak, baik pengguna maupun sekadar penikmat sgja. Salah satu
kekhawatiran ini muncul karena aspek popularitas Tiktokdikalangan
remga. Hal ini dinilai cukup meresahkan. Pertama, konten kreatif atau
sekadar jiplak atau salin. Tiktokmenciptakan fitur buble pada jenis video
yang disaksikan. Dampaknya muncul kecenderungan pengguna dapat
membuat video hanya untuk mencari popularitas. Kedua, banyak orang
yang sekadar ikut-ikutan tren tanpa memahami konten yang diunggah atau
dinikmatinya. Ketiga, terjadi bubble pada generasi muda atau remaja masa
Kini, yang sering menyebut dirinya sebagal kidz zaman now yang gagap
dunia nyata. Bubble bermakna gelembung, namun dalam konteks ini
memuat makna sebagal suatu kebiasaan yang meluap-luap tanpa
terkendali.

Efek bubble menimbulkan adiks terhadap Tiktokdan adiksi
terhadap konten Tiktok seolah menjauhkan seorang diri dari dunia nyata,
karena mereka pikir dengan Tiktok dunia sudah dalam genggaman.
Dampaknya, adiks ini mengaburkan dunia nyata. Para pengguna akan
kehilangan jam bersosialisasi dengan lingkungan karena waktu mereka

bisa sgja dihabiskan untuk membuat video Tiktok yang bisa jadi tidak
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memiliki keuntungan berarti bagi penggunanya atau sebaliknya.

Wawancara dengan @nurulismisyahputri remagja asal Desa
Makkawaru menerangkan kepada peneliti bahwa:

“Saya menjadi lebih sering menggunakan aplikasi Tiktok sgak

pandemi Corona, karena memang lebih banyak punya waktu luang

dan lebih banyak berada di rumah. Bosan juga menjalankan semua
aktivitas di rumah, Tiktok ini bisa sangat menghibur, bisa
berkenalan dengan teman baru yang sama-sama menggunakan
aplikasi Tiktok, belgjar kreatif membuat video untuk diunggah dan
masih banyak lagi yang bisa dilakukan. Walaupun menggunakan

Tiktok secara intens, tetapi saya pikir ini tetap masih dalam batas

yang normal. Tentu dengan waktu yang saya atur akan lebih

memudahkan saya untuk menggunakan aplikasi Tiktokini dengan
baik dan sesuai dengan waktu yang saya atur.”%

Dari penjelasan Nurul Ismi Syahputri bahwa dalam aplikasi media
sosia Tiktok banyak berbagai konten video yang ingin mereka buat
dengan mudah. Tidak hanya melihat dan menirukan, mereka juga dapat
membuat video dengan cara mereka sendiri. Mereka dapat menuangkan
berbagal video kreatif yang sesuai dengan ide-ide mereka. Tidak hanya
mengenal video-video menarik, joget, lipsync, dan kredtifitas dalam
bentuk video lainnya, mereka juga bisa ikut tantangan-tantangan yang
dibuat pengguna lain sehingga kreativitas remaga tentulah sangat
dibutuhkan dalam penggunaan aplikasi Tiktok yang bisa menguntungkan
bagi penggunanya.

Intensitas penggunaan aplikasi Tiktok di kalangan remaga juga

dipengaruhi adanya Work from Home (WFH) pada masa-masa pandemi

Covid-19, karena banyaknya aktivitas yang dilakukan dengan

1%8Nurul Ismi  Syahputri, Remgja Desa Makkawaru dan Pemilik Akun Tiktok
@nurulismisyahputri, Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 24 Maret 2022.
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menggunakan smartphone. Kegiatan-kegiatan di luar rumah yang
berkurang mengakibatkan interaksi dengan perangkat-perangkat digita
untuk saling terhubung dengan dunialuar menjadi lebih intens digunakan.

Penggunaan Tiktok sebagai sarana untuk melakukan hal-hal
sebagal pengganti ruang untuk menjalin keakraban dengan teman-teman
remagja sebagaimana ketika sebelum adanya pandemi, mempunyai arti
tersendiri bagi remagja.

Hal ini seperti apa yang disampaikan oleh @asmanjhie, akun
Tiktok remaja Desa Padakkalawa, yang mengatakan bahwa:

“Pada masa-masa pandemi seperti ini, Tiktok menjadi media yang
tepat untuk membuat sesuatu dan dibagikan kepada teman-teman.
Jadi sering menggunakan aplikas ini untuk membuat video dan
membagikan kepada teman-teman, setidaknya agar bisa menjadi
pelepas kangen sama mereka. Banyaknya pembatasan-pembatasan
membuat kita jarang ketemu, nah pakai aplikasi ini bisa melakukan
sesuatu hal yang seru, dengan saling membagikan video lucu atau
unik. Selain membagikan video yang menarik tentu jumlah like dan
komentar teman di video atau akun kita membuat kita makin
terhibur ketika menggunakan aplikasi Tiktokini hahaha”'%*

Hasil wawancara dengan @asmanjhie ini menunjukkan bahwa
intensitas penggunaan aplikasi Tiktok ini juga menjadi lebih tinggi dari
sebelumnya karena adanya pandemi, dan sebagai tempat pengganti untuk
saling berbagi di dunia maya, ketika interaksi remaja dibatasi karena
banyaknya tatanan yang berubah selama pandemi masih berlangsung.
Tidak semua remaja terfokus menyukai satu hal yang sama, seperti halnya
aplikasi Tiktok ini, karena banyak aplikas serupa yang sekarang ini terus

berkembang. Nama besar dan popularitas Tiktok di Play Store tetap

1%4Asman, Remagja Desa Padakkaawa dan Pemilik Akun Tiktok @asmanjhie Wawancara
dengan Subjek Penelitian, tanggal 24 Maret 2022.
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memberikan dampak bagi terus bertambahnya penggunaan aplikas Tiktok
dan intensitas pemakaiannya.

Terlepas dari aplikas Tiktokmemiliki sisi positif bagi dunia
hiburan diri. Bahwa didalamnnya kita bisa melepas penat dengan rel aksasi
bernuansa hiburan. Hal ini juga membawa dampak-dampak sosia yang
yang besar. Diantara efek negatif yang dihasilkan Tiktokadalah kebiasaan
ini dibangun berdasarkan kesenangan namun tidak subtansial. Aplikasi
Tiktokini pun dapat membuat si pengguna dikenal atau terkenal. Dikena
atau terkenal video-video yang mereka buat, ada video yang terkendl
karena kreativitasnya, ada yang terkenal karena videonya yang lucu, dan
ada juga yang terkenal karena keuinikan video yang dibuat. Semua sesuai
pandangan dari setigp penonton atau pengguna lain yang bisa menilai
sesual pandangannya.

b. Menggunakan aplikasi Tiktok untuk mencari hiburan.

Tiktok merupakan sebuah aplikas yang memberikan efek spesial
yang unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para pengguna aplikasi
ini dengan mudah untuk membuat video pendek yang keren dan bisa
menarik perhatian banyak orang yang melihatnya. Aplikas Tiktok adalah
sebuah jaringan sosid dan flatform video musik Tiongkok yang
diluncurkan pada September 2016. Aplikas ini adalah aplikasi pembuatan
video pendek dengan didukung musik yang sangat digemari oleh anak-
anak atupun remaja.

Aplikas Tiktok menyediakan layanan yang memungkinkan
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penggunanya membuat video pendek yang disertai dengan lagu, membuat
video lipsync lau mengunggahnya. Bisa juga, pengguna sekadar
menggunakan aplikas ini. Setidaknya ada beberapa manfaat Tiktok.
Pertama, sebagal media penayangan showcase kreativitas pengguna yang
unik spesifik baik dari creator media sosial profesional maupun orang bisa.
Kedua, Tiktok sebagai media sosial pencari bakat talent dan kreator atau
pencipta. Ketiga, sebagai gjang mencari popularitas.

Tidak semua pengguna Tiktok mengunggah video, karena pada
dasarnya memang tidak ada batasan bagi pemaka aplikas ini yang
mengharuskan mengunggah video untuk bisa menggunakannya. Interaksi
dalam aplikas Tiktok hanya bisa terjadi dengan saling kolaborasi melalui
video yang sudah terunggah dan melalui media pesan yang ada dalam
aplikasi ini. Sehingga bagi yang tidak fokus dengan pembuatan konten
video dan mengunggahnya, juga bisa memanfaatkan aplikasi ini hanya
sebagal penikmat saja, tanpa ada kewgjiban untuk membuat konten atau
video artinya pengguna aplikasi Tiktok ini hanya sekadar memberikan
waktu luangnnya untuk menggunakan aplikasi Tiktok ini.

Wawancara dengan akun @fathurfahmiOl remaja Desa Pananrang,
memberikan penjel asan kepada peneliti bahwa:

“Kalau saya hanya sebatas suka mencoba hal-hal baru sgja, dan

kebetulan karena banyak teman yang mengunduh aplikasi ini, saya

juga jadi memiliki rasa penasaran untuk juga ikut mencoba. Seru
juga, tapi memang menurut saya, saya tidak punya banyak
kemampuan untuk membuat video yang baik, masih harus banyak
belgjar. Meskipun begitu, banyak video lucu, video unik dan

konten video menghibur lainnya, yang bisa benar-benar membuat
kita bisa melepaskan penat dan bosan dengan aktivitas kita selama
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Work From Home.”1%

Video-video yang ada di dalam aplikasi Tiktok memang beragam,
mulai dari tutorial pendek, video lucu, video unik, dan masih banyak
konten menarik lainnya yang bisa digunakan sebagai wahana untuk
menghilangkan stres dan bosan pada aktivitas sehari-hari yang monoton.
Efek-efek video yang disgiikan oleh Tiktok juga mudah diaplikasikan,
video-video yang pada mulanya biasa sga, bisa diedit dengan mudah
menggunakan pengaturan video yang ada pada aplikasi ini.

Selain akun Fahmi Faturrahman juga akun @raihanarana, milik
remaja Desa Bunga menerangkan bahwa:

“Pada awalnya menjalankan semua kegiatan akademik di rumah itu
menyenangkan karena selain bisa memiliki waktu yang lebih
banyak bersama keluarga, juga karena jadi lebih banyak punya
waktu untuk bersantai. Tapi, setelah melewati beberapa bulan, jadi
mulai terasa sangat membosankan. Beruntung kita hidup di zaman
yang sudah canggih seperti saat ini, banyak media sosia yang bisa
dimanfaatkan untuk mencari hiburan, dan menurut saya Tiktok ini
menjadi salah satu media yang penuh dengan konten-konten yang
lucu, menarik, dan apik yang sangat menghibur”.1%®

Konten-konten dalam aplikasi Tiktok menyajikan berbaga bentuk
video dengan keunikannya masing-masing. Semakin banyak penggunanya,
maka platform ini semakin banyak menghasilkan video atau konten baru,
sehingga semakin banyak pula pilihan untuk mengikuti kanal atau akun

tertentu yang menyajikan video sesual dengan preferensi pemakainya.

Video-video yang menarik dapat menjadi topik perbincangan

15Fahmi Faturrahman, Remaja Desa Pananrang dan Pemilik Akun Tiktok @fathurfahmiOl
Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 25 Maret 2022.

1%Raihana Rana, Remaja Desa Bunga dan Pemilik Akun Tiktok @raihanarana Wawancara
dengan Subjek Penelitian, tanggal 25 Maret 2022.
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dalam grup-grup pesan di media sosia, Tiktok menyediakan fitur untuk
dapat mengunduh video milik kita sendiri dan video yang sudah diunggah
oleh orang lain, setelah diunduh video bisa dibagikan tanpa membuka
aplikasi Tiktok. Walaupun sebenarnya ketika menggunakan aplikas
Tiktok, ops share bisa membagikannya secara langsung, tetapi
mengunduh video yang mungkin bagi pengguna adalah video yang
menarik, memungkinkan untuk dapat diputar atau ditonton walaupun
sedang tidak terhubung dengan internet.

Remaja yang hanya menggunakan aplikasi Tiktok untuk mencari
dan menonton video-video yang menurut mereka menarik, tidak seintens
remaga yang memang memiliki ketertarikan berkarya dan berkontribusi
pada komunitas Tiktok melalui akunnya. Bagi remaga yang hanya
menggunakan aplikas Tiktok untuk mencari hiburan dan menghilangkan
stres, Tiktok hanya sebatas aplikasi untuk dinikmati saja, mereka tidak
memiliki kecenderungan untuk terlibat dan ikut serta dalam komunitas
Tiktok secara lebih mendalam. Sehingga, jika pun mengunggah konten
atau video, remga yang hanya memprioritaskan Tiktok sebagal pelepas
penat ini hanya mengunggah beberapa video saja.’?’

c. Hanya mempunyai akun tetapi tidak intens menggunakan dan tidak
mengunggah konten video

Kelompok berikutnya adalah remga yang benar-benar hanya

menggunakan Tiktok untuk sekadar mencoba dan melihat-lihat saja,

1970Observasi, Pengamatan Akun Tiktok Subjek Penelitian, 26 Maret 2022.



kelompok ini hanya melakukan registrasi, mencoba-coba fitur-fitur
aplikas dan menghapusnya atau hanya menggunakan aplikasi Tiktok
untuk mencoba layanannya saja. Meski terkesan ringkas, video-video di
dalamnya juga berdurasi pendek, tetapi sebenarnya proses pembuatan
video agar benar-benar menarik tentu membutuhkan upaya lebih. Oleh
sebab itu, tidak semua remaja memiliki kemampuan untuk membuat video
Tiktok yang menarik.

Peneliti melakukan wawancara dengan akun @jhierusnaeni, remaja
asal Desa Marannu yang hanya mendownload aplikasi Tiktoksebagai
hiburan semata, Rusnaeni menjelaskan bahwa

“Walaupun banyak teman yang menggunakan Tiktok, tapi saya
merasa kurang tertarik dengan aplikas ini. Sesekali saya juga
membuka dan melihat-lihat, tapi kalau membuat video, saya masih
merasa canggung dan tidak percaya diri. Rasanya masih sungkan
ketika membuat video dan dilihat oleh orang lain, belum lagi nanti
kalau menjadi bahan obrolan teman-teman di grup kelas, ataupun
teman SMA.”10%8

Tingkat percayadiri seseorang tentu berbeda-beda, berada di depan
kamera untuk memperagakan sesuatu hal, pasti memiliki efek tersendiri
bagi seseorang. Ini masih bagian kecil dari bagamana sebuah video
menarik dibuat oleh seorang content creator. Meniru gerakan-gerakan
yang lucu, menyelaraskan suara ketika ingin menggunakan efek suara
tertentu agar sesuai dengan video yang dibuat, memerankan suatu peran

yang jauh berbeda dengan karakter yang dimiliki, tindakan-tindakan

seperti ini membutuhkan rasa percayadiri yang tinggi.

1%Rusnaeni, Remaja Desa Marannu dan Pemilik Akun Tiktok @jhierusnaeni Wawancara
dengan Subjek Penelitian, tanggal 27 Maret 2022.
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Eksistenss diri sangat berkaitan erat dengan bagamana
kepercayaan diri seseorang, tingkat rasa percaya diri yang kecil akan
membuat seseorang sulit mengekspresikan diri, yang pada akhirnya akan
memiliki sedikit kemungkinan untuk dapat menunjukkan eksistensi
dirinya.

Wawancara dengan @ranggaselae, akun Tiktok Remaja Kelurahan
Manarang memberikan gambaran kepada peneliti tentang bagaimana
sulitnya membuat konten yang menarik di aplikasi Tiktok:

“Saya sudah lama memasang aplikasi Tiktok ini di smartphone
saya, tapi ya hanya sekadar untuk melihat-lihat sgja. Saya masih
kurang nyaman untuk melakukan sesuatu hal di depan kamera,
masih merasa malu dan canggung. Walaupun sedang sendiri, kalau
sadar bahwa apa yang kita lakukan itu di rekam, tetap sgja merasa
tidak nyaman. Sehingga saya hanya menggunakan aplikasi Tiktok
ini sebagal bahan hiburan saya ketika waktu saya sedang
kosong1%

Rasa percaya diri menjadi modal utama bagi para pembuat konten
video, tidak hanya di Tiktok, semua media berbagi video menuntut
seseorang untuk cakap dalam memerankan sesuatu, meniru, dan
melakukan hal-hal unik dan sulit. Daya tarik video adalah keunikan,
keaslian (orisinalitas), dan bagaimana mengemasnya menjadi video yang
membuat penikmatnya penasaran.

3. Kepuasan Penggunaan Aplikas Tiktok pada Remaga di Kecamatan
Mattirobulu Kabupaten Pinrang.

Kepuasan berarti secara objektif merupakan dorongan dari individu

untuk menetukan pilihannya dari berbagai perilaku tertentu, sesuai dengan

1®Rangga Nurdiansyah, Remgja Kelurahan Manarang dan Pemilik Akun Tiktok
@ranggasel ae Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 27 Maret 2022.
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tujuan. Sedangkan defenisi subyektif kepuasan merupakan dasar bagi
seseorang untuk bergerak, berprilaku dan bertindak menurut tujuan atau
kegiatan membangkitkan daya gerak yang terdapat pada diri sendiri agar
melaksanakan tindakan tertentu dalam rangka memcapai tujuan ataupun
kepuasan.

Setigp individu pasti memiliki kepuasan yang berbeda dalam
memilih media, perbedaan kepuasan ini kemudian menimbulkan
perbedaan dalam tingkat kepuasan yang didapat individu dalam
menggunakan media. Kepuasan di hubungkan dengan konsumsi media
berarti segala faktor dan pendorong daam diri manusia yang
menyebabkan orang menggunakan media dan tujuan nya menggunakan
mediatersebut. Seleks terhadap media yang dilakukan oleh khalayak yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kepuasan. Seleks terhadap media ini
berlaku untuk semua jenis media, baik media cetak maupun media
elektronik. Penggunaan media disebabkan oleh adanya kebutuhan yang
timbul dari lingkungan sosial dan psikologis dan khalayak menggunakan
media untuk memuaskan kebutuhan. Adapun penyebab atau dorongan
tersebut disebut kepuasan.

Konten dalam sebuah akun Tiktok, dapat menunjukkan bagaimana
karakter dan motif seseorang memiliki akun Tiktok. Motif setiap akun
berbeda-beda, dan tentu memiliki aasan tersendiri tentang aasan
menggunakan akun Tiktok. Remaja yang berada dalam fase ingin eksis,

sangat dekat dengan bagaimana proses mencari jati diri dan berupaya
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untuk dapat menunjukkan kepada orang lain mengenal eksistens dirinya.

Pada era di mana media sosia tumbuh dan semakin berkembang
ini, eksistensi diri juga dituangkan dalam bentuk konten, tulisan, dan
materi sgjenisnyayang tersimpan dalam akun sebuah sosial media.

Kepuasan remga menggunakan aplikas Tiktok tentu sangat
beragam, tetapi berdasarkan hasil wawancara dan observas yang peneliti
lakukan, setidaknya terdapat tiga motif yang paling menonjol yang melatar
belakangi penggunaan aplikasi Tiktok di kalangan remga di Kecamatan
Mattirobulu Kabupaten Pinrang, yaitu:

Media untuk mengekspresikan diri

Pada era digital seperti saat ini, karya-karya dalam bentuk
elektronik menjadi bagian penting dalam perjalanan masyarakat menuju
zaman yang serba elektrik. Setiap zaman memiliki karakteristik tersendiri
dalam meninggalkan jgak untuk generasi berikutnya, sesuai dengan apa
yang terjadi dan dominan dalam perjaanan zaman tersebut. Bentuk-bentuk
konten dalam sebuah aplikasi, secara tidak langsung merupakan produk
dari budaya, yang selalu berkembang dan mengalami perubahan dari masa
ke masa.

Seperti banyak sosiad media lainnya, Tiktok menyimpan data
bagaimana setiap tren saling berganti. Topik yang pada saat ini sedang
tren, pasti tidak akan bertahan lama, karena akan terus ada tren-tren baru
yang mengubah bagaimana cara kita memandang suatu hal. Akun-akun

yang produktif akan menghasilkan banyak konten, dan konten-konten



88

yang menarik akan memberikan banyak dampak bagi komunitas Tiktok.

Terlepas dari apakah nanti sebuah konten akan populer atau tidak,
upaya untuk mengekspresikan diri dengan cara menuangkannya dalam
sebuah video, adalah cara tepat untuk memfasilitasi bagaimana cara
pikiran kita menerjemahkan setiap tindakan sehingga kepopuleran akan
menjadi sesuatu yang diinginkan.

Hasil wawancara dengan @amiliaputri_3, salah satu akun Tiktok
remaga Kelurahan Padaidi yang memiliki cukup banyak follower, yaitu
sebanyak 9487 follower, menerangkan kepada peneliti bahwa:

“Tiktok menjadi media yang cukup penting dalam proses

mengekspresikan diri. Saat ini kita diberikan banyak ruang untuk

berkarya, selama tidak bertentangan dengan norma-norma sosial
dan agama, setiap konten yang diciptakan akan terus ada selama
platform Tiktok masih ada. Tiktok sebagai media untuk
mengekspresikan diri memberikan kita banyak kesempatan untuk
membuat karya-karya yang memberikan manfaat bagi yang lain.

Selain itu, bisa menguntungkan bagi saya pribadi ketika banyak hal

positif yang saya sampalkan di video tersebut. Tentu menjadi

kepuasan tersendiri bagi saya.”*°

Makin berkembangnya akses internet dan proses editing video
menjadi lebih mudah dan praktis memungkinkan kreativitas dalam
membuat konten video juga berkembang. Tiktok yang menyediakan
beragam jenis efek yang mudah digunakan untuk membuat video yang
menarik dalam waktu yang relatif singkat, hal ini juga didukung dengan
durasi video yang juga tidak panjang. Kemudahan inilah yang kemudian

memberi banyak kesempatan bagi orang yang awam sekalipun mengenai

edit video untuk bisa turut serta meramaikan komunitas pengguna

0Amilia Putri, Remgja Kelurahan Padaidi dan Pemilik Akun Tiktok @amiliaputri_3
Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 28 Maret 2022.
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Tiktok. 1!

Wawancara dengan @cakycakyl2, remga Desa Padaelo
memberikan deskripsi kepada pendliti tentang kemudahan-kemudahan
yang didapatkan dalam proses menyiapkan video agar dapat menarik
perhatian pengguna Tiktok lainnya. Zaky Sukur yang termasuk remaga
yang aktif di mediasosia memberikan pendapatnya bahwa:

“Proses edit video di Tiktok sangat mudah, bahkan bagi yang

sebelumnya belum pernah mengerti sekali pun dalam mengedit

video. Jadi dalam menggunakan Tiktok, yang penting kita berpikir
mau membuat video yang seperti apa, memikirkan konsepnya.

Walaupun efek-efeknya terkesan instan, tapi hasilnya cukup untuk

membuat video menjadi lebih menarik”.*1?

Tidak hanya kemampuan memahami efek-efek video sgja,
kemampuan akting di depan kamera dengan teknik dubbing atau
memperagakan adegan sesual dengan dialog atau bunyi-bunyi yang sudah
disiagpkan juga merupakan tantangan tersendiri. Tidak semua orang
memiliki kemampuan dubbing ini, walau hanya mengikuti atau
memperagakan ulang sesual dengan dialog kegiatan ini memiliki tingkat
kesulitan tersendiri, karena harus benar-benar tepat dengan timing bunyi
audio yang sudah ada.

Wawancara dengan akun Tiktok remga Desa Marannu
@Im.sakina, memberikan penjelasan tentang proses dubbing ini:

“Saya paling suka membuat video menggunakan metode lypsync

atau ada juga yang menyebutnya dengan dubbing, yang pada

intinya adalah menyesuaikan gerakan bibir dengan suara yang mau
di dubbing. Sebenarnya, agar videonya lebih menarik yang harus

MObservasi, Pengamatan Akun Tiktok Subjek Penelitian, 29 Maret 2022.
1127aky Sukur, Remaja Desa Padaelo dan Pemilik Akun Tiktok @cakycaky12 Wawancara
dengan Subjek Penelitian, tanggal 30 Maret 2022.
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serasi bukan hanya gerakan bibirnya sgja, jika kita bisa membuat
ekspresi yang sesuai, gerakan tubuh yang sesua pula, maka video
kita akan terlihat sangat menarik sehingga teknik dubbing ini harus
menyesuaikan dengan gerakan-gerakan yang kita sudah atur
sebelumnnya. Teknik ini menuntut penggunanya agar bisa
membuat yang sesuai dengan video yang sudah tersedia dala fitur
aplikas Tiktok tersebut.”*

Selain teknik dubbing ada metode lypsync.metode lypsync ini
merupakan metode pembuatan konten Tiktok yang populer karena banyak
dipakai oleh para pengguna Tiktok. Jika penggunajeli untuk memilih suara
yang tepat dan sedang hits, dan dilanjutkan dengan dapat menyesuaikan
gerak bibir dan ekspresi, maka dapat dipastikan video yang akan
dihasilkan akan disukal oleh komunitas pengguna Tiktok. Ada banyak
jalan untuk mengekspresikan diri melalui aplikasi Tiktok, di sinilah terlihat
begitu kreatifnya pembuat konten/video di Tiktok. Semakin sering
melakukannya, maka seseorang akan semakin mengenal bahwa ia
berbakat mengolah video yang sudah ada, membuat video baru dengan
suara yang sudah disediakan, dan untuk yang memiliki kreativitas yang
tinggi, bisa membuat konten yang audio dan videonya di buat sendiri.

b. Mengisi waktu luang

Rutinitas remga dalam masa pandemi menyita banyak waktu di
hadapan komputer dan smartphone untuk mengikuti kegiatan akademik
melalui pertemuan online. Walau semua kegiatan pembelgaran banyak

yang berubah ke arah daring, akan tetapi adanya tugas-tugas yang

diberikan oleh guru tetap membuat remaa menjalani rutinitas sekolah

1135akina Mawaddah, Remaja Desa Marannu dan Pemilik Akun Tiktok @Im.sakina
Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 30 Maret 2022.
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seperti sedia kala. Tugas-tugas yang berikan guru bisa sga justru lebih
banyak dari masamasa norma sebelumnya. Mengingat mode
pembelgjaran yang berubah, dan tidak adanya interaksi secara langsung,
tentunya membuat suasana juga berubah. Pada saat jeda jam pelgaran
yang biasanya bisa dimanfaatkan remaja untuk berinteraksi dengan teman-
teman sekolah, saat ini menjadi berbeda karena remaga belgar dari
rumahnya sendiri-sendiri. Waktu seakan-akan malah menjadi lebih padat
pada saat-saat jam belgar, sehingga memanfaatkan waktu luang untuk hal -
hal yang dapat meredakan rasa penat dengan aktivitas menjadi suatu hal
yang harus benar-benar digunakan.
Hasil wawancara dengan akun Tiktok @puttenone, remagja Desa
Bunga juga menyatakan hal demikian:
“Saat-saat seperti sekarang ini memang membuat kita menjadi
lebih mudah merasa bosan, karena semuanya dilakukan di rumah.
Aplikasi-aplikas Android dalam bentuk berbagi video bisa
menjadi pilihan untuk menghilangkan stres dan rasa penat
mengikuti pembelgaran online atau mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru. Dulu saya sering menonton Youtube, Vidio
atau aplikas berbagi video lainnya, tetapi sekarang sepertinya
Tiktok lebih menarik, banyak video-video bagus di sini. Begitu ada
waktu luang, aplikasi ini bisa dimanfaatkan untuk mencari hiburan,
tak perlu waktu lama, karena videonya juga durasinya tidak
panjang.”4
Duras video dalam Tiktok yang tidak panjang juga tidak
memerlukan terlalu banyak waktu luang untuk menikmati video-video

yang ada di dalamnya. Video yang menarik juga dapat dengan mudah

diunduh, agar dapat dilihat walaupun ketika sedang tidak terhubung

4pytri Sentia, Remagja Desa Bunga dan Pemilik Akun Tiktok @puttenone Wawancara
dengan Subjek Penelitian, tanggal 31 Maret 2022.
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dengan internet. Durasi yang pendek juga bisa dilihat dan dinikmati pada
sela-sela menunggu waktu mengikuti sekolah online. Saluran internet
berbagi video lainnya yang menyediakan video dalam durasi yang cukup
panjang akan menghabiskan banyak waktu, dan menjadi tidak menarik
lagi jika waktu menonton terganggu dengan aktivitas lainnya.

Wawancara dengan @sarusaputra, remgja Desa Padaelo yang
memberikan keterangan bahwa

“Aktivitas pembelajaran di sekolah yang diganti dengan pertemuan

secara daring, terkadang merasa membosankan, jika ada waktu

luang memang lebih asyik untuk digunakan mencari hal-hal baru di

internet, misalnya menonton video-video di Tiktok. Tidak hanya

menonton juga sih, kalau ada kesempatan untuk membuat video

dan mengunggah, waktu luang bisa dimanfaatkan untuk itu, dari

pada hanya bengong.”*®

Pemanfaatan waktu luang dengan berkreass memang akan lebih
baik dari pada hanya terbuang sia-sia, terlebih jika diisi dengan kegiatan
yang menyenangkan dan menghibur, tentu akan memberikan rasa puas
tersendiri. Jka pada kondisi normal, waktu istirahat sebelum berganti jam
mata pelgjaran dapat dimanfaatkan untuk berkumpul bersama teman-
teman sekolah, saling bertukar pikiran saling bercanda, sedangkan pada
masa pandemi ini kegiatan sekolah untuk sementara dilakukan melalui
proses tatap muka menggunakan perangkat telepon pintar.

Sekolah secara online dan tugas-tugas yang diberikan oleh guru

untuk diselesaikan dan dikumpulkan secara online pula, menyita banyak

waktu remgja. Meski demikian, kegiatan sekolah yang dilakukan secara

15Nasruddin, Remaja Desa Padaglo dan Pemilik Akun Tiktok @sarusaputra Wawancara
dengan Subjek Penelitian, tanggal 1 April 2022.
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nonformal ini memiliki banyak waktu tenggang, yang bisa dimanfaatkan
oleh remagja untuk kegiatan-kegiatan positif, tetapi setelah menyelesaikan
semuatugas yang diberikan oleh guru tentunya.

Pada masa pandemi aktivitas di sekolah memang tidak seperti
biasanya, pembatasan sosid yang ditetapkan pemerintah membuat
kegiatan pembelgjaran di sekolah juga untuk sementara dihentikan.

Belgar untuk menjadi percayadiri dan membuat video yang menarik

Tingkat percaya diri memberikan efek tersendiri dalam
menghasilkan  konten-konten  video  Tiktok yang  menarik.
Mengekspresikan diri di depan kamera membutuhkan kemampuan yang
tidak dimiliki oleh semua orang, walaupun demikian tidak semua video
Tiktok harus berisi video dari pemilik akun. Video-video menarik tentang
suatu tempat, atau kegjadian lucu, hal-hal unik juga dapat dijadikan video
yang bisa sga setelah diunggah di Tiktok akan disuka oleh banyak
pengguna lainnya.

Tanda sebuah video mendapatkan respon yang baik dari pengguna
Tiktok lainnya adalah mendapatkan tanda like/suka dan komentar yang
banyak. Tidak semua video bisa mendapatkan dua hal tersebut. Akun yang
memiliki video-video yang menarik, dan jumlah pengikut yang banyak,
merupakan dua komponen penting agar mendapatkan video dengan jumlah
like dan komentar yang baik.

Membuat video yang baik dan menarik akan mengundang

pengguna lain untuk mengikuti, jika pengguna lain mengikuti sebuah
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akun maka setigp akun Tiktok tersebut mengunggah konten baru,
pengguna yang telah mengikuti tersebut akan mendapatkan notifikasi atau
pemberitahuan, sehingga kemungkinan besar video baru yang diunggah
tersebut akan dilihat oleh akun yang mengikuti.6
Akun-akun yang menampilkan video yang menarik akan bisa
mendapatkan jumlah pengikut dan jumlah like yang banyak. Seperti akun
@awanRK milik remga Desa Alitta yang memiliki 4.6M pengikut, dan
mendapatkan jumlah suka dari seluruh video yang diunggah sebanyak
200.8M suka. Akun besar seperti ini tentu tidak lepas dari jumlah konten
yang banyak dan juga harus memiliki mutu yang baik, berikut hasil
wawancara dengan akun @awanRK:
“Membuat sebuah karya dan dipublikasikan tentu akan dilihat oleh
banyak orang, apa pun itu, termasuk video, seorang creator
(pembuat konten) itu harus berani, harus percaya diri, sebuah video
yang menurut kita bagus belum tentu bagus menurut orang lain.
Jadi, pada dasarnya, yang terpenting adalah percaya diri untuk
membuat sesuatu, selama video itu santun dan tidak bertentangan
dengan norma-norma agama maka teruslah berkarya, karena setiap
yang diunggah tentulah punya makna atau kesan tersendiri yang
bisa memuaskan diri Kkita, terlebih ketika video yang kita unggah
manarik perhatian orang banyak”.t’
Hasil wawancara dengan @awanRK ini mendeskripsikan kepada
peneliti tentang bagaimana rasa percaya diri itu perlu dibangun dan dilatih
agar seseorang itu dapat terus produktif. Terlalu fokus pada bagaimana

respons orang lain yang nanti akan menonton video yang diunggah hanya

akan menghambat kemauan untuk membuat karya. Selama video yang

1160bservasi, Pengamatan Akun Tiktok Subjek Penelitian, 2 April 2022.
17Alwan Rukman, Remaja Desa Alitta dan Pemilik Akun Tiktok @alwanRK Wawancara
dengan Subjek Penelitian, tanggal 2 April 2022.
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dibuat tidak mengandung unsur-unsur yang provokatif terhadap hal-hal
buruk atau terlarang, tetap mengedepankan kesopanan dan tidak
bertentangan dengan norma-norma agama, maka akun-akun media berbagi
video seperti Tiktok tidak dilarang untuk memproduksi atau membuat
video. Akan lebih bak jika video-video yang dibagikan (dishare) adalah
video yang berkualitas dan memiliki pesan-pesan yang baik di dalamnya.

Memang membuat konten yang berbobot dan memiliki pesan-
pesan baik yang kuat tidaklah mudah, tetapi sesuai dengan prinsip bahwa
setiap hal besar itu dimulai dari hal-hal kecil.

. Dampak Penggunaan Aplikasi Tiktok terhadap Kepuasan Remaja di
Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang.

Manusia menjadi dasar latar belakang dalam masalah ini.
Permasalahan manusia sangat kompleks ketika dibahas, mulai
penciptaannya sampai akhirnya pada ujung dampak dan eksistensinya.
Manusia sebagai sebuah persoalan.“Siapakah manusia itu?” merupakan
pertanyaan yang paling mendasar dan paling utama dalam sgarah
manusia. Dalam kajian ilmu, manusia sebagai individu terdiri dari sel-sel
daging, tulang, saraf, darah dan lain-lain (materi) yang memberontak
jasad. Pertemuan zat ayah dan ibu membentuk janin atau embrio dalam
rahim ibu, yang tumbuh secara evolusi. Setelah janin tersebut sempurna, ia
lahir sebagal bayi. Secara jasmaniah tak ada bedanya proses pertumbuhan
antara janin manusia dari pada hewan tingkat tinggi. Perbedaannya hanya

terletak saat janin itu lahir ke permukaan buni. Proses menjadi dewasa
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lebih cepat hewan dari pada manusia.

Proses penciptaan manusia secara ilmiah, menjelaskan bahwa
jasmani atau badan merupakan bagian elemen yang mendasar dalam
membentuk pribadi manusia. Tubuh atau badan adalah dimens yang
paling nyata.

Kepuasan remga merupakan sesuatu yang penting bagi
kebanyakan remaja, bagaimana dirinya diakui dalam kelompok merupakan
suatu hal yang banyak diupayakan untuk terealisasi.

Jgaring sosial dan segala bentuk platform berbagi di internet,
adalah sadah satu bentuk media untuk mengaktualisasikan diri
menunjukkan bagi remaa tersebut dalam menggunakan media sosial.
Banyak media, dan juga banyak cara yang bisa dilakukan, tetapi satu hal
yang pasti adalah bahwa citra diri dapat terbentuk melaui aktivitas-
aktivitas berbagi ini. Bagaimana seseorang melihat orang lain dapat
dengan mudah dilakukan dengan mengamati foto-foto pemilik akun,
video-video yang diunggahnya, dan bagaimana akun tersebut merespons
peristiwa-peristiwa yang terjadi.

Data digital seperti ini dimiliki oleh semua orang yang memiliki
akun terbuka (dapat diakses atau dilihat oleh orang lain) di internet. Dari
pengamatan yang peneliti lakukan, akun-akun Tiktok remaja di Kecamatan
Mattirobulu Kabupaten Pinrang yang dikelola dengan bak oleh
pemiliknya, memiliki jumlah pengikut yang cukup banyak. Jumlah

pengikut ini dipengaruhi oleh bagaimana sebuah konten terlihat menarik
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dan pada akhirnya setiap orang yang mengunjungi sebuah akun merasa
ingin mendapatkan notifikas setiap ada video baru dari seseorang yang
memiliki akun dengan video menarik tersebut.

Jumlah video yang diunggah juga bisa mempengaruhi bagaimana
sebuah akun Tiktok dapat diikuti oleh banyak pengguna Tiktok. Sebuah
akun yang hanya memiliki beberapa video sgja tentu tidak akan bisa
menarik perhatian, dan alasan seseorang untuk menjadi follower dari
sebuah akun Tiktok adalah karena ingin mendapatkan pemberitahuan dari
setigp update video dari akun favoritnya, itulah jika hanya ada beberapa
video sgja dalam sebuah akun dan tidak ada update maka akan sangat kecil
kemungkinan memiliki banyak follower. 8

Dari hasil wawancara dan observas yang peneliti lakukan,
setidaknya peneliti menemukan beberapa dampak penggunaan aplikasi
Tiktok terhadap kepuasan remaja di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten
Pinrang yaitu memiliki banyak teman dan penggemar, belgar hal-hal baru
dari akun-akun yang disukai, dan berusaha untuk ikut menyuarakan hal-
hal balk di dunia maya. Secara lebih detail, hal-hal yang berhasil peneliti
himpun tersebut dapat dijelaskan dalam penjelasan berikut ini:

Memiliki banyak teman dan penggemar

Penggemar atau follower memiliki nilai  tersendiri dalam

menggambarkan eksistensi sebuah akun Tiktok, semakin banyak

followerakun Tiktok maka dapat dikatakan akun tersebut memiliki muatan

1180bservasi, Pengamatan Akun Tik Tok Subjek Penelitian, 5 April 2022.
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atau nilai-nilai yang banyak disukai oleh pengguna lainnya. Memiliki
jumlah follower yang banyak tidak bisa didapatkan dengan mudah. Setiap
pengguna Tiktok dengan karakteristiknya masing-masing tentu akan sangat
sulit dikondisikan agar menyukai akun tertentu, terlebih akun-akun yang
tidak memiliki popularitas dalam kehidupan nyata. Sebuah akun yang
dibangun oleh seorang artis, model terkenal, pemain film dan figur-figur
lain yang sudah memiliki popularitas sebelumnya memang dapat mudah
mencapai angka follower yang tinggi. Sementara itu, akun-akun yang
dibangun oleh orang biasa tentu tidak akan mendapatkan hal tersebut
dengan mudah.
Hasil wawancara dengan salah satu akun remgja Desa Pananrang
Muhammad Adnan dengan akun, @adnanreal, mengatakan bahwa:
“Salah satu keuntungan menggunakan Tiktok adalah bisa
menambah teman, atau terkadang ada juga yang tidak kita kenal,
tetapi mem-follow akun kita. Ya, ini bisa dinamakan penggemar,
karena kita tidak kenal tetapi mereka berusaha mendapatkan
informasi setiap kita mengunggah video baru. Tapi, tetap saja tidak
mudah mendapatkan teman baru atau penggemar baru, karena kita
harus terus update video, dan videonya juga harus bagus. Memang
sangat membanggakan kalau bisa punya akun dengan jumlah
follower yang banyak.”°
Korelas jumlah follower dengan konten yang dimuat, jumiah
konten video, konsistens mengunggah video dalam rentang waktu
tertentu, dan kualitas video tentu tidak dapat dipungkiri. Semakin baik hal -
hal yang mendukung popularitas itu bisa diupayakan oleh sebuah akun,

maka kemungkinan untuk memiliki jumlah teman baru dan penggemar

19Muhammad Adnan, Remaja Desa Pananrang dan Pemilik Akun Tiktok @adnanreal
Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 6 April 2022.
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akan semakin terbuka.

Akun-akun yang memiliki jumlah follower, suka, dan komentar
yang banyak dapat dipastikan adalah akun yang populer dan dapat
membuktikan eksistens dirinya dalam komunitas Tiktok. Tidak hanya itu,
dalam skala yang lebih luas, seseorang yang menjadi populer dalam dunia
maya pada akhirnya bisa juga akan menjadi populer dalam kehidupan
nyata.

Hasil wawancara dengan Muh Figri dengan akun @figri55, akun
Tiktok remga Desa Pananrang , memberikan penjelasan kepada pendliti
tentang salah satu dampak penggunaan aplikasi Tiktok terhadap eksistensi
diri remga yang memberikan pendapat kepada peneliti terkait dampak
penggunaan tersebut adalah bahwa:

“Internet memiliki jangkauan yang tidak terbatas, dengan

menggunakan internet Kita bisa mengenal banyak teman baru dan

mendapatkan hal-hal menarik lainnya yang dulu tentu tidak bisa
banyak dilakukan sebelum internet bisa diakses bebas oleh semua
orang seperti sekarang ini. Dengan aplikas Tiktok, kita bisa
menambah teman, menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman
yang bisa sgja tidak kita dapatkan di tempat lain, atau sebelumnya

tidak bisa didapatkan dengan mudah.Memiliki banyak teman di

Tiktok membuktikan bahwa seseorang populer dalam komunitas

Tiktok.”120

Dunia remaja yang sangat dekat dengan internet dan sosia media,
mengubah banyak hal yang sebelumnya memiliki banyak batasan. Seperti,
hubungan pertemanan dengan seseorang yang secara fisik berada sangat

jauh, tren atau budaya baru yang sangat mudah tersebar karena semakin

banyaknya media untuk berbagi, dan bagaimana seseorang menjadi

120Muh. Figri, Remaja Desa Pananrang dan Pemilik Akun Tiktok @fiqri55 Wawancara
dengan Subjek Penelitian, tanggal 6 April 2022.
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populer seakan-akan menjadi 1ebih mudah diukur dengan melihat seberapa
populer seseorang dalam dunia sosia media dan platform digital lainnya.
. Bélgar hal-hal baru dari akun-akun yang disukai

Banyaknya pengguna Tiktok membuat konten yang ada di
dalamnya juga cukup beraneka ragam. Ada banyak sekali video dengan
karakteristik yang berbeda-beda, belum lagi persoalan video yang baik
maupun yang memiliki banyak muatan negatif yang dapat sga mengubah
cara seseorang berpikir tentang suatu hal. Tiktok menjadi wahana yang
baik untuk belgjar memilah-milah mana hal-hal yang positif dan mana hal-
hal yang akan membawa dampak buruk bagi para penggunanya.

Daam rentang usia sebagal seorang remga, yang telah belgar
banyak hal tentang norma-norma sosial dan norma-norma agama, ruang
Tiktok yang luas dan menyediakan banyak jenis video, seorang remaja
seharusnya sudah bisa menyaring akun-akun Tiktok dengan karakteristik
seperti apa yang pantas untuk di-follow.'

Eksistens diri remgja juga dilihat dari bagaimana seorang remaja
dapat mengikuti tren yang sedang banyak digemari oleh teman-teman
sebayanya. Tiktok sebaga media yang menyebarkan banyak informas
baru dapat menjadi referensi untuk mendapatkan informas yang sedang
tren. Pola seperti ini sebenarnya sudah lama terjadi, pada masa-masa
sebelum internet menjadi penyebar informasi skala besar, tren yang sedang

bergulir yang tidak diikuti oleh seorang remaa bisa saja membuat remaja

1210bservasi, Pengamatan Akun Tiktok Subjek Penelitian, 5 April 2022.
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tersebut dikatakan kuper (kurang pergaulan) atau cupu.

Tidak sepenuhnya hal ini memiliki dampak positif, karena pada
dasarnya eksistensi didasarkan pada hal-hal di atas, sebenarnya tidak bisa
dikatakan sepenuhnya benar. Pola seperti ini sudah benar-benar diadopsi
oleh generasi muda sejak lama. Eksistens diri dikaitkan dengan seberapa
cakap seseorang dapat mengikuti perkembangan zaman dengan mengikuti
tren berpakaian, cara bergaul dan caraberbicara

Hasil wawancara dengan Andi Afnan Agasahi @afnanque, akun
Tiktok milik remgja Kelurahan Manarang, memberikan penjelasan tentang
bagaimana Tiktok dapat menjadi wahana untuk belgjar hal-ha baru dari
akun-akun Tiktok yang diikutinya:

“Sebagai seorang remaja kita kan harus mengikuti tren yang
sedang berkembang saat ini, kalau tidak nanti pasti akan dianggap
kurang gaul dan tidak memiliki banyak bahan untuk diobrolkan
dengan teman-teman. Selain itu, banyak video-video lainnya juga
yang dapat dijadikan referensi untuk melakukan suatu hal, tidak
semuanya video Tik Tok itu isinya lucu-lucuan sgja, ada juga yang
isinya tentang cara melakukan suatu hal dengan cepat, kata
mutiara, atau video-video bermanfaat lainnya, yang pasti bisa
membuat wawasan Kita bertambah.”1?2

Konten di dalam Tiktok memang sangat beragam, seperti yang
diungkapkan oleh @afnanque, pengguna Tiktok bisa dengan leluasa
mencari topik seperti apa yang disukai dan mengikuti akun yang membuat
video tersebut. Video-video tutoria pendek, kata-kata motivasi, dan
bahkan video tentang pengetahuan juga ada di dalam Tiktok, terkadang

berita tentang sebuah kejadian juga banyak diunggah di Tiktok , dan begitu

12Andi Afnan Agasahi, Remagja Desa Alitta dan Pemilik Akun Tiktok @afnanque
Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 6 April 2022.
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cepat menyebar dan diketahui oleh banyak orang. Mengikuti akun-akun
populer yang memiliki konten-konten positif secara tidak langsung
merupakan sebuah keputusan untuk belgar hal-hal positif pula

Akun @arnanselalu yang merupakan akun Tiktok Arnan
Muhammad dari remaja Desa M akkawaru mengatakan bahwasanya:

“Banyak yang bisa kita pelajari dari Tiktok, contohnya kalau untuk

perempuan, banyak akun yang menjelaskan tentang make up,

tentang bagaimana cara memakai jilbab, dan hal-hal menarik
lainnya. Ini bisa jadi referensi yang menarik untuk diikuti, dan
pastinya kita juga bisa belgjar bagaimana cara video itu dibuat, jadi

Kita bisa ikut membuat video yang temanya sama, tetapi paka cara

yang berbeda.”*?

Tiktok memiliki banyak ruang untuk mengembangkan diri ke arah
positif, mengikuti video-video tutorial, dan mempelgari hal-ha yang
bermanfaat. Tiktok memberikan banyak dampak bagi para penggunanya,
baik dampak positif maupun dampak negatif.

Salah satu dampak positifnya adalah bahwa akun Tiktok yang
menyediakan konten-konten tutorial yang bermanfaat bisa dijadikan media
pembelgjaran bagi banyak pengguna Tiktok. Remaga yang sedang
berupaya menemukan eksistensi diri, dapat menggali pengetahuan dari
konten-konten yang bermanfaat.

c. Berusahauntuk ikut menyebarkan hal-ha baik di duniamaya
Sebagai platform yang luas, Tiktok memberikan kesempatan yang

luas pula kepada para penggunanya untuk berkreasi dan menyampaikan

pesan dan kesan melalui kreasi video. Eksistensi seseorang di dalam

1ZArnan Muhammad, Remaja Desa Makkawaru dan Pemilik Akun Tiktok @arnanselalu
Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 6 April 2022.
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Tiktok juga dapat dilihat dari bagaimana sebuah akun Tiktok berusaha
membuat konten yang menarik dan bermanfaat. Perkembangan dunia
digital, semakin memudahkan setiap informasi untuk dapat disampaikan
oleh seseorang dan diterima oleh banyak orang.

Setigp media sosid yang ada dalam jaringan internet, memiliki
konten yang bervariasi, tidak sedikit konten-konten yang beredar adalah
konten-konten yang tidak bermutu dan memiliki muatan-muatan negatif.
Konten-konten tersebut sebenarnya telah melewati proses filter, tetapi
pada dasarnya jika muatan-muatan itu tidak melebihi apa yang ditetapkan
oleh Tiktok maka tentu akan tetap dapat masuk dalam database video
Tiktok. Sementara batasan yang diberikan Tiktok tidak semuanya selaras
dengan norma-norma agama dan norma-norma sosia dan norma-norma
agama

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu remgja yamg di
Kecamatan Mattirobulu yang cukup memiliki banyak pengikut dan tanda
suka dari pengguna Tiktok. Remaja ini bernama Alwan Rukman dengan
akun Tiktok remaja Desa Alitta @alwanRK, menjelaskan kepada pendliti
bahwa:

“Di internet, meskipun ada banyak kebijakan tentang bagaimana

sebuah aplikasi harus mengutamakan konten-konten yang baik dan

berguna, akan tetapi tetap sga ada banyak pengguna-pengguna
aplikas tersebut mengunggah konten-konten yang mengandung
unsur-unsur negatif, seperti ras, menjelekkan etnis tertentu, dan
pornografi. Meski konten-konten seperti itu kadang-kadang justru
menjadi viral tetapi itu bukanlah contoh yang baik, kita tetap harus
bisa membuat konten yang original dan memiliki pesan yang

positif. Jika kita justru malah mengikuti membuat konten yang
serupa, berarti secara tidak langsung kita telah mendukung sikap
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mereka.”t?*

Popul aritas merupakan sesuatu yang begitu menawan bagi banyak
generass muda, walaupun sebenarnya bukanlah ha yang mudah untuk
dicapal, tetapi cara-cara pintas untuk mendapatkan hal itu tetaplah ada.
Akun-akun yang biasa sga bisa dipaksakan mendapatkan perhatian
dengan memuat konten-konten yang berbau sara atau pornografi, hanya
sgja hal ini bisa sgjajustru malah membuat akun ditangguhkan oleh pihak

Tiktok. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. An-Nuur/24: 31.
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Terjemahnya:

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemauannya, dan janganlah mereka
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau

124Alwan Rukman, Remaja Desa Alitta dan Pemilik Akun Tiktok @alwanRK Wawancara
dengan Subjek Penelitian, tanggal 6 April 2022.
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pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang

aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah
kamu sekaian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung”.®

Sebenarnya, untuk akun-akun pemula yang baru berusaha untuk
mendapatkan follower di Tiktok, bisa dimulai dengan konsisten membuat
konten-konten yang menarik dan memiliki manfaat bagi komunitas Tiktok.
Setelah dapat menjaga ritme unggah video dengan baik, tentu selain akan
menambah jumlah video yang diunggah juga akan menambah kemampuan
meracik (membuat) video yang bermutu dan disukai oleh banyak
pengguna Tiktok.

Membuat konten yang menarik tentu menjadi tersendiri bagi
pengguna aplikasi Tiktok. Akun Tiktok remaja Desa Marannu dengan akun
@imsakinah, memberikan penjelasan kepada peneliti:

“Memang video-video yang mengandung unsur-unsur negatif itu

mudah sekali viral, akan tetapi kita tidak boleh melakukan itu,

terlebih konten-konten yang mengandung unsur pornografi. Tiktok
justru harus menjadi media seseorang untuk menyebarkan konten-
konten yang baik dan memberikan manfaat bagi orang lain.

Sehingga Tiktok bisa menjadi wahana yang baik untuk saling

mengingatkan dan berbagi pengetahuan.”*?

Kemudahan untuk membagikan video maupun foto saat ini dapat
dimanfaatkan untuk menyebarkan kebaikan dan nilai-nilai religius dalam

kehidupan. Dimulai dari hal-hal kecil, video-video pendek Tiktok yang

dibuat dengan baik dapat saja mengubah banyak persepsi orang tentang

1%Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2000), h.227.

1265akinah  Mawaddah, Remaja Desa Marannu dan Pemilik Akun Tiktok @imsakinah
Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 6 April 2022.
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suatu hal, setiap konten yang beredar di internet akan mempengarunhi
persepsi orang-orang yang melihatnya, dan lebih jauh lagi sikap dan
ideologi seseorang bisa sgja berubah jika secara terus menerus disuguhkan
konten-konten yang dapat mengubah hal-hal tersebut.
Hilangnya Rasa Malu

Aplikasi Tiktok memberikan tawaran bagi penggunanya untuk
memenuhi kebutuhan hiburan yang mana dengan mengapload vidio yang
telah dibuat dengan editan latar belakang lagu atau musik yang kemudian
dengan vidio tersebut banyak orang yang menonton, memberikan
komentar dan memberikan tanda suka terhadap vidio tersebut. Sebagian
orang menganggap hal ini adalah bagian dari hiburan, memiliki banyak
teman dan penggemar namun saat ini banyak yang menggunakan aplikasi
tiktok sebagal gjang mempertontonkan diri yang kebanyakan digunakan
oleh remgja wanita tak ketinggalan remga di Kecamatan Mattirobulu
Kabupaten Pinrang untuk mengikuti tren masa kini, yang mana konten
didalam nya ialah banyak mengandung unsur mengumbar aurat, syahwat,
atau cenderung memamerkan lekuk tubuh. Allah telah berfirman pada Q.S.

Al-Ahzab/33: 33.

Cailay syball Gl ol Dl w575 258 Y5 5 =5 3 035
J.’hi P:_}:JT If:,_"‘—_—hi: ;m_Lg jﬂ "‘-‘;;: IL-Q-jl ”;j}"‘, SJT ﬂ?ij 3‘5—‘:}1\

& s Sgpeld
Terjemahnya:

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
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dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah

dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak

menghilangkan dosa dari kamu, dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya.”1?’

Berdasarkan ayat diatas maka makna kesimpulan dari tabarruj ialah
manampakkan anggota tubuhnya kepada yang bukan mahram,
memperlihatkan perhiasan, berlenggak lenggok ketika berjalan, ketika
berbicara mendayu-dayu, berpakaian tapi menampakan lekuk tubuh maka
larangan tabarruj juga memberikan hikmah supaya perempuan terjaga dari
syahwat laki-laki yang melihatnya dan tidak menjadikan nya fitnah.

Ketika ditinjau dari konten yang ada di aplikasi tersebut memang
banyak tampilan vidio yang memberikan kesempatan bagi lawan jenis
untuk memepertontonkan aurat nya seperti wawancara yang di lakukan
dengan akun tiktok @ranggaselae milik remga Kelurahan Manarang
Kabupaten Pinrang menerangkan bahwa:

“Yang saya lihat dampak negatif nya dari penggunaan Tiktok yaitu

hilangnya rasa malu dengan beredarnya vidio Tiktok, DjTiktok,

Tiktok kekinian dan sebagainya membuat para pengguna Tiktok

semakin tenggelam dengan keasikan nya untuk bergoyang,

contohnya remaja bergoyang dj Tiktok tanpa menghiraukan busana
yang sedang dipakai seperti jilbab ini menyebabkan hilang nyarasa
malu yang seharusnya dimiliki oleh remaja Kelurahan Manarang

K abupaten Pinrang”.1?8

Maka dalil di atas menjawab permasalahan bagi pengguna untuk
lebih bijak dalam pemakaian aplikasi ini hanya untuk sekadar hiburan dan

konsumsi sendiri tidak di publikasikan untuk umum, walaupun begitu juga

2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2000), h.298.

128Nurdiansyah, Remaja Kelurahan Manarang dan Pemilik Akun Tiktok @ranggaselae
Wawancara dengan Subjek Penelitian, tanggal 6 April 2022.
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setidaknya tidak menampakkan hal-hal yang disebut dengan tabarruj



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari seluruh penjelasan yang ada, dapat ditarik kesimpulan mengenai tesis

sebagai berikut:

1

Intensitas penggunaan aplikasi Tiktok pada remga di Kecamatan
Mattirobulu Kabupaten Pinrang dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu
menggunakan aplikasi Tiktok setigp hari di waktu senggang untuk
mengekspresikan diri, menggunakan aplikas Tiktok untuk mencari
hiburan dan melepas rasa penat/bosan, dan hanya mempunyai akun tetapi
tidak intens menggunakan dan tidak mengunggah konten video.

Kepuasan penggunaan aplikasi Tikiok pada remga di Kecamatan
Mattirobulu Kabupaten Pinrang adalah sebaga media untuk
mengekspresikan diri, mengisi waktu luang dan belgar untuk menjadi
percayadiri dan membuat video yang menarik.

Dampak positif penggunaan aplikasi Tiktok terhadap eksistensi diri remaja
di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang adalah memiliki banyak
teman dan penggemar, belgjar hal-hal baru dari akun-akun yang disukai,
dan berusaha untuk ikut menyebarkan hal-ha baik di dunia
maya.Sedangkan dampak negatif nya adalah hilangnya rasa malu dengan
beredar nyavidio tiktok, djtiktok, tiktok kekinian dan sebagai nya membuat
para pengguna tiktok semakin tenggelam dengan keasikan nya untuk

bergoyang.

109
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B. Saran
Peneliti ingin  menyampaikan beberapa saran berkaitan dengan

penggunaan aplikasi Tiktok, khususnya yang berhubungan dengan proses

kepuasanpenggunaan Tiktokdikalangan remagja Kecamatan Maittirobulu

Kabupaten Pinrang:

1. Mengikuti perkembangan zaman orang tua, guru, dan masyarakat harus
bisa turut serta mengontrol kegiatan-kegiatan anak remaja di media sosial,
agar tidak terkesan mengintimidasi proses pemantauan ini sebaiknya
dilakukan dengan memantau menggunakan akun lain.

2. Proses pemantauan ini juga sebaiknya dilakukan oleh pemerintah, sebagai
media yang memiliki banyak pengguna, Tiktok harus benar-benar dipantau
konten-kontennya, sehingga tidak membuat gaduh ketika ada konten yang
tidak sesuai norma-norma lolos dari pantauan dan dilihat oleh banyak
orang.

3. Remga sebaiknya tetap menggunakan jilbab, adab dan etika saat
menggunakan akun Tiktok. Akan sangat disayangkan jika banyak khal ayak

tahu jika sebuah akun itu milik remajatetapi tidak menggunakan jilbab.
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PEDOMAN WAWANCARA RESPONDEN

Nama

Umur

Pekerjaan

Waktu Wawancara

Tempat Wawancara

1. Bagaimana pendapat Anda (remaja) tentang kepuasan penggunaan aplikasi
Tiktok yang ada di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pnrang?

2. Menurut Anda (remga) apakah aplikasi Tiktok ini dibutuhkan oleh
remaa?

3. Apakah ada pengaruh terkait aplikasi Tiktok bagi remaja?

4. Usaha apa yang Anda (remga) lakukan agar kepuasan penggunaan
aplikas Tiktok dapat terpenuhi?

5. Menurut Anda (remagja) apa yang menjadi kendala dalam penggunaan
aplikasi Tiktok tersebut?

6. Ketika Anda (remgad) sudah tidak mampu/jenuh menggunakan aplikasi
Tiktok, apakah Andaingin menghapus aplikas terebut?

7. Apasgayang Anda (remaa) rasakan saat menggunakan aplikasi Tiktok,
apakah memberi kepuasan?

8. apa sga faktor-faktor yang mempengaruhi Anda (remga) menggunakan
aplikas Tiktok itu dengan baik?

9. Setelah menggunakan aplikasi Tiktok, menurut Anda (remaja) apakah
sudah merasa puas dengan menggunakan aplikasi tersebut?

10. Apa sga yang menjadi pertimbangan Anda (remaga) menggunakan
aplikasi Tiktok tersebut.
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